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 BAB II  

KAJIAN TEORETIK  

TENTANG PENDIDIKAN DAN KEPEMIMPINAN 

Penelitian yang dilakukan penulis adalah ‚Kepemimpinan Kiai Abdul 

Ghofur dalam Pengembangan Pendidikan Entrepreneurship di Pondok Pesantren 

Sunan Drajat Lamongan‛. Sebagai kerangka teoretik yang dijelaskan pada bab 

ini adalah berkisar mengenai: konsep dan tujuan pendidikan Islam, konsep kiai 

dan pesantren; kepemimpinan, teori dan tipologi, kepemimpinan kharismatik kiai 

di pesantren, dan konsep pendidikan entrepreneurship di pesantren.  

 

A. Konsep dan tujuan Pendidikan Islam  

1. Pengertian Pendidikan Islam 

Konsep filosofis pendidikan Islam, adalah berpangkal tolak pada 

h}ablun min Alla>h (hubungan dengan Allah) dan h}ablum min al-na>s 

(hubungan dengan manusia) serta h}ablun min al-ala>m (hubungan manusia 

dengan alam sekitarnya), menurut ajaran Islam.
1
 Pendidikan, menurut 

para filosof Yunani adalah usaha membantu manusia menjadi manusia. 

                                                     
1 M. Ridlwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal, Pondok Pesantren di Tengah 
Arus Perubahan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 34. Bahwa Allah menciptakan manusia di 

bumi  ini sebagai pemegang amanat, mandataris, dan kuasa untuk merealisir dan menjabarkan 

kehendak dan kekuasaan Allah di alam semesta ini. Dalam hubungannya dengan fungsi 

rububiyyah (kependidikan) Allah terhadap alam (manusia),  maka  manusia sebagai khalifah di 

bumi mendapat tugas kependidikan.  Sebagai khalifah Allah atau orang yang ideal, mempunyai 

tiga aspek  diantaranya: (1) aspek kebenaran, (2) aspek kebaikan, dan (3) aspek keindahan, atau 

dengan perkataan lain manusia ideal adalah manusia yang memiliki pengetahuan, akhlak dan seni. 

Lihat pula H.A.Mukti Ali, Memahami beberapa Aspek Ajaran Islam (Bandung Mizan, 1993), 78. 

dan Ali Syari’ati, alih bahasa Saifullah Mahyuddin, Thesis Sociology of Islam (Yogyakarta: 

Ananda, 1982), 113-118. Sedangkan sifat ideal manusia sebagaimana yang diterangkan dalam al-

Qur’an ada empat di antaranya: (1) manusia adalah makhluk yang dipilih oleh Allah, (2) manusia 

dengan segala kelalaiannya diharapkan menjadi wakil Allah di bumi, (3) manusia menjadi 

kepercayaan Allah, sekalipun resikonya besar, dan (4) manusia diberi kemampuan untuk 

mengetahui semua nama dan konsep. 
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Manusia perlu dibantu agar ia berhasil menjadi manusia. Seseorang dapat 

dikatakan telah menjadi manusia apabila telah memiliki nilai (sifat)
2
 

kemanusiaan. Hal itu menunjukkan bahwa tidaklah mudah menjadi 

manusia, sebagaimana tujuan pendidikan pada masa itu adalah 

memanusiakan manusia. Para filosof Yunani menentukan tiga syarat 

untuk disebut manusia, yaitu memiliki kemampuan dalam 

mengendalikan diri, cinta tanah air dan berpengetahuan.
3
 

Pendidikan juga diartikan sebagai segala usaha yang dilakukan 

untuk mendidik manusia, sehingga dapat tumbuh dan berkembang serta 

memiliki potensi atau kemampuan sebagaimana mestinya.
4
 Hal senada  

Ahmad D. Marimba mengatakan bahwa pendidikan adalah bimbingan
5
 

berdasarkan hukum secara sadar dan yakin sesuai nilai-nilai Islam, oleh 

pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju 

terbentuknya kepribadian yang utama.
6
 Dengan demikian, bahwa 

pendidikan merupakan suatu usaha untuk mendidik manusia melalui 

                                                     
2
 Ada empat sifat manusia yang diterangkan dalam al-Qur’an di antaranya: (1) manusia adalah 

makhluk yang dipilih oleh Allah, sebagaimana ditegaskan oleh Allah dalam al-An-Am ayat 164: 

‚dan seseorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain‛ dan surat Thaha ayat 122: 

‚kemudian Tuhannya memilihnya (Adam), maka Dia menerima taubatnya dan memberinya 

rizqi‛, (2) manusia dengan segala kelalaiannya diharapkan menjadi wakil Allah di bumi, Q.S. al-

An-am: 165, (3) manusia menjadi kepercayaan Allah, sekalipun resikonya besar, Q.S. al-Baqarah: 

30, dan (4) manusia diberi kemampuan untuk mengetahui semua nama dan konsep. 30Q.S. al-

Ahzab:72. Ibid. 
3
Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islam: Integrasi Jasmani, Rohani dan Kalbu Memanusiakan 

Manusia (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 33. 
4
Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), 14. 

5
 Maksud dari bimbingan jasmani-rohani di sini adalah melatih kedua aspek tersebut yang 

dilakukan secara sadar dan yakin sesuai dengan nialai-nilai Islam oleh seorang pendidik yang 

mengerti perkembangan peserta didik, teori-teori pendidikan dan kepribadiannya menunjukkan 

pribadi muslim. 
6
Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan  (Bandung: al-Ma'arif, 1989), 19. 
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proses pembimbingan, sehingga teroptimalkan segala potensi (jasmani-

rohani, akal-moral) yang ada guna memiliki kepribadian yang utama. 

Sementara itu, untuk mengetahui makna pendidikan dapat dilihat 

dalam pengertian secara khusus dan pengertian secara umum. Dalam arti 

khusus, pendidikan diartikan sebagai usaha orang dewasa dalam 

membimbing anak yang belum dewasa untuk mencapai kedewasaanya.
7
 

Ketika anak menjadi dewasa dengan segala cirinya, maka pendidikan 

dianggap selesai. Proses menjadikan anak menjadi dewasa tersebut 

bukanlah suatu proses yang singkat. Karena pemahaman dewasa tidak 

secara rinci terdefinisikan. Di sisi lain, makna pendidikan secara khusus 

ini oleh Drijarara dalam Uyoh Sadulloh, dikemukakan sebagai proses 

pendidikan yang terjadi dalam lingkungan keluarga. Pendidikan 

merupakan tanggung jawab orang tua, yaitu ayah dan ibu yang 

merupakan figur sentral dalam pendidikan. Orang tua (ayah-ibu) 

bertanggung jawab untuk membantu memanusiakan, membudayakan, 

dan menanamkan nilai-nilai terhadap anak-anaknya.
8
 

Pendidikan dalam salah satu sudut pandang tertentu dapat 

dipahami sebagai bentuk yang bercorak normatif, artinya pendidikan 

tidak lebih dari sekedar proses transformasi nilai. Pengertian semacam 

ini menurut Malik bahwa pendidikan hanya sebagai lembaga konservasi 

yang lebih mengutamakan nilai-nilai tradisional yang bersifat adi luhung 

yang dianggap masih signifikan untuk kehidupan sekarang dan masa 

                                                     
7
Uyoh Sadulloh, Pengantar Filsafat Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2003), 54. 

8
Ibid., 55. 
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depan. Tetapi corak seperti itu sulit menerima pembaruan, karena 

dipandang akan berakibat pada perubahan tata nilai yang sudah ada.
9
 

Pendidikan jika dipahami sebagaimana pengertian tersebut di 

atas, bahwa pendidikan mengandung unsur-unsur tertentu. Artinya 

dalam proses pendidikan meliputi aspek-aspek dan segi tertentu.
10

 Segi-

segi tersebut merupakan aspek yang menjadi capaian dari pendidikan. 

Meskipun terdapat tiga aspek pokok dalam proses pendidikan, yakni 

aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor. Namun, semua 

aspek-aspek tersebut tidak akan mencapai suatu keberhasilan pendidikan 

jika hanya mengambil salah satu saja, tanpa melibatkan yang lain. 

Karena dalam diri manusia merupakan makhluk yang kompleks dengan 

segala potensi yang dimilikinya. Dengan demikian, pendidikan 

merupakan suatu proses pengembangan potensi yang dimiliki oleh 

manusia, agar tercapai kehidupan yang lebih baik dengan pengarahan 

dan bimbingan dari orang lain. 

Berkaitan dengan pendidikan Islam, tidak ubahnya dengan 

makna pendidikan secara umum, maka pendidikan Islam pun memiliki 

maksud yang sama yakni membentuk manusia yang utama. Tentunya 

manusia yang memiliki pengatahuan dan kepribadian yang tinggi atau 

berakhlaqul yang baik. Pendidikan Islam sebagai warna pendidikan 

                                                     
9
A. Malik Fadjar, Reorientasi Pendidikan Islam (Jakarta: Fajar Dunia, 1999), 120. 

10
M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoretis dan Praktis (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2000), 151. Adapun aspek-aspek dalam pendidikan terbagi menjadi beberapa segi, yaitu: (a) 

pendidikan jasmani, (b) pendidikan kecakapan, (c) pendidikan ketuhanan, (d) pendidikan 

kesusilaan, (e) pendidikan keindahan, (f) pendidikan kemasyarakatan. 
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tertentu, yaitu pendidikan yang berwarna Islam, pendidikan yang islami, 

yaitu pendidikan yang berdasarkan Islam.
11

  

Sebagaimana yang telah diuraikan dalam bahasan tersebut di 

atas, bahwa terdapat beragam makna dalam memahami pendidikan. 

Namun pada dasarnya pendidikan sebagai upaya untuk mengembangkan 

dan meningkatkan potensi yang dimiliki oleh manusia agar menjadi 

lebih baik. Untuk itu, dalam proses ini membutuhkan suatu bimbingan 

dari pihak lain. Karena apabila tanpa ada suatu bimbingan, maka proses 

pendidikan akan mengalami kesulitan. Sehingga arah yang ingin dicapai 

sulit untuk diwujudkan. Oleh karena itu, pendidikan Islam merupakan 

suatu proses perubahan menjadi lebih baik dengan didasari oleh ajaran-

ajaran Islam, sehingga nilai-nilai keislaman merasuk dalam diri dan jiwa 

manusia (peserta didik) tersebut. 

Memahami pendidikan Islam, terdapat beragam istilah dalam 

pendidikan Islam, di antaranya ta’li>m, tarbi>yah dan ta’di>b. Ta’li>m (al-

ta’li>m) merupakan masdar dari kata ’allama yang berarti pengajaran 

yang bersifat pemberian atau penyampaian pengertian, pengetahuan dan 

keterampilan.
12

 Menurut Abdul Fatah Jalal, memberikan pendefinisian 

kata ta’li>m sebagai proses memberi pengetahuan, pemahaman, 

pengertian, tanggung jawabdan penanaman amanah, sehingga terjadi 

                                                     
11

Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif  Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 

24. Pandangan ini dapat dipahami bahwa terdapat makna tersendiri dalam pandangan Islam 

tentang pendidikan. Sehingga akan muncul konsep baru tentang pendidikan yang didasarkan atas 

Islam. Namun, untuk memahami makna pendidikan Islam tersebut perlu diketahui terlebih dahulu 

maksud dari pendidikan itu sendiri. 
12

Ibn Manzhur, Lisan al-Arab Juz 9 (Mesir: Da>r al-Mishriyah, 1992), 370. 
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pembersihan diri (tazkiyah) dari segala kotoran, dan menjadikan dirinya 

dalam kondisi siap untuk menerima al-h}ikmah, serta mempelajari segala 

sesuatu yang belum diketahuinya dan berguna bagi dirinya.
13

 Sebagai 

sinonim kata pengajaran, definisi ta’li>m cakupannya lebih sempit 

dibanding istilah tarbi>yah, karena lebih menekankan proses 

penyampaian ilmu pengetahuan (transfer of knowledge) secara kognitif 

kurang menekankan pada aspek psikomotor dan afeksi.
14

 Oleh karena 

itu, aspek yang dijangkau dalam pengertian ta’li>m tidak sampai pada 

memberikan porsi pengenalan secara mendasar.
15

 

Meskipun dari ketiga istilah pendidikan di atas memiliki 

aksentuasi konotasi yang berbeda, namun secara esensial dari sudut 

tujuan, menurut Hanun Asrohah, kesemuanya memiliki pengertian yang 

sama, yakni suatu proses mentransmisikan nilai-nilai Islam.
16

 

Penunjukkan kata al-ta’li>m sebagai pengertian pendidikan Islam, sesuai 

dengan firman Allah s.w.t.: 

                       

                 

Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 

seluruhnya, Kemudian mengemukakannya kepada para malaikat 

                                                     
13 Abdul Fatah Jalal, Min Us}u>l al-Tarbi>yah fi> al-Isla>m (Kairo: Da>r al-Kutub al-Misriyah, 197), 14. 
14

 Faizal, Reorientasi Pendidikan Islam (Jakarta: GIP. 1995), 108. 
15

 Naquib al-Attas, The Concept of Education in Islam: A Framework of an Islamic Philosophy of 
Education (Kuala Lumpur: Muslim Youth Movement of Malasyia. Haidar Baghir, 1996), 66. 
16

 Hanun Asrohah, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Logos, 1999), 199. 
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lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu 

jika kamu memang benar orang-orang yang benar!‛
17 

 

Jika dilihat dari batasan pengertian yang ditawarkan dari kata al-

ta’li>m dan ayat di atas, pengertian pendidikan yang dimaksudkan 

mengandung makna yang terlalu sempit. Pengertian al-ta’li>m hanya 

sebatas proses pentransferan pengetahuan antar manusia. Ia hanya 

dituntut menguasai nilai yang ditransfer secara kognitif dan 

psikomotorik,  akan tetapi tidak dituntut pada domain afektif. Namun, 

menurut Abdul Fatah Jalal, pengertian kata al-ta’li>m secara implisit 

juga menanamkan aspek afektif, karena pengertian al-ta’li>m juga 

ditekankan pada prilaku yang baik (al-akhla>q al-kari>mah).
18

 Dalam hal 

ini Allah s.w.t. berfirman: 

                    

                    

            

 

Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya 

dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi 

perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun 

dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang 

demikian itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-

tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang Mengetahui.
19

  

 

                                                     
17 al-Qur-a>n, 2 (al-Baqarah): 31. Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: 

Yayasan Penyelenggara Penerjemah/ Pentafsir al-Qur’an, 1971), 14. 
18

Abdul Fatah Jalal, Azas-Azas Pendidikan Islam  (Bandung: CV Diponegoro, 1988), 30. 
19 al-Qur-an, 2 (al-Baqarah): 31. Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya…,  14. 
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Ayat tersebut, menurutnya bahwa akan terbagi-bagi ilmu-ilmu 

lain bagi kemaslahatan manusia sendiri, tanpa terlepas pada nilai 

Ilahiah. Kesemua itu dalam rangka beribadah kepada Allah s.w.t. Untuk 

sampai pada tujuan ini, al-ta’li>m merupakan suatu proses yang terus 

menerus, yang diusahakannya semenjak manusia lahir sampai tua renta 

atau bahkan meninggal dunia. Dalam hal ini Allah s.w.t. berfirman: 

                     

                      

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan 

tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 

pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.
20

 

 

             

              

            

           

            

            

Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari 

kubur), Maka (ketahuilah) Sesungguhnya Kami telah menjadikan 

kamu dari tanah, kemudian dari setetes mani, kemudian dari 

segumpal darah, kemudian dari segumpal daging yang sempurna 

kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepada 

kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki 

                                                     
20 al-Qur’an, 16 (an-Nahl), 78. Ibid., 413. 
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sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan 

kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur) kamu 

sampailah kepada kedewasaan, dan di antara kamu ada yang 

diwafatkan dan (adapula) di antara kamu yang dipanjangkan 

umurnya sampai pikun, supaya Dia tidak mengetahui lagi 

sesuatupun yang dahulunya telah diketahuinya, dan kamu lihat 

bumi ini kering, kemudian apabila telah Kami turunkan air di 

atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan 

berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah.
21

 
 

 

Argumennya di atas, Abdul Fatah Jalal menempatkan istilah al-

ta’li>m kepada penunjukkan pengertian pendidikan, karena cakupannya 

yang luas dibandingkan dengan istilah lain yang sering dipergunakan.
22

 

Kata al-tarbi>yah, merupakan masdar dari kata rabba yang berarti 

mengasuh, mendidik, dan memelihara.
23

 Dalam leksikologi al-Qur’an, 

penunjukan kata al-tarbi>yah yang merujuk pada pengertian pendidikan, 

ecara implisit tidak ditemukan. Secara esensial, kata al-tarbi>yah 

mengandung dua pengertian, yaitu: (1) al-tarbi>yah adalah proses 

transformasi sesuatu sampai pada batas kesempurnaan (kedewasaan) dan 

dilakukan secara bertahap),
24

 (2) al-tarbi>yah merupakan proses 

aktualisasi sesuatu yang dilakukan secara bertahap dan terencana, 

sampai pada batas kesempurnaan (kedewasaan). 

Pengertian tersebut lebih menekankan pada upaya transformasi 

(al-tabligh). Asumsi ini berdasarkan bahwa, manusia lahir dengan tidak 

mengetahui apa-apa. Sebagaimana firman Allah s.w.t yang berbunyi: 

                                                     
21 al-Qur’an, 22 (al-Hajj), 5. Ibid., 512. 
22

Abdul Fatah Jalal, Azas-Azas Pendidikan Islam…, 31. 
23 Samsul Nizar, Pengantar Dasar-Dasar Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta: Gaya Media 

Pratama, 2001), 85-90. 
24

 Ibid. 
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                     

                      

 

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan 

tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 

pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.
25

 

 

Kemudian Allah s.w.t. memberi kepadanya (manusia) potensi 

agar mampu menerima sesuatu pengaruh dari luar dirinya. Fenomena ini 

dapat dilihat dari kisah Nabi Adam. Pada awalnya, Nabi Adam tidak 

memiliki kemampuan apapun. Tapi setelah ia menerima pelajaran dari 

Allah s.w.t., maka Nabi Adam akhirnya mampu menyebutkan nama-

nama benda yang melaikat sendiri tidak mengetahui akan hal tersebut 

sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an: 

                       

                 

Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 

seluruhnya, Kemudian mengemukakannya kepada para malaikat 

lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu 

jika kamu memang benar orang-orang yang benar!‛
26 

Batasan tersebut di atas, memberikan pengertian bahwa tugas 

pendidikan dalam Islam adalah upaya menyampaikan sesuatu nilai (ilmu 

pengetahuan) kepada peserta didik, agar memahami dan melaksanakan 

nilai yang diberikan. 

                                                     
25 al-Qur-a>n, 16 (an-Nahl): 78. Ibid., 413. 
26 al-Qur-a>n, 2 (al-Baqarah): 31. Ibid., 14. 
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Rujukan tersebut memberikan nuansa bahwa penekanan 

pendidikan Islam (al-tarbi>yah) merupakan upaya aktualisasi (al-insya>’). 

Asumsi ini melihat bahwa manusia lahir telah membawa seperangkat 

potensinya yang hani>f. Potensi tersebut meliputi potensi beragama, 

intelektual, sosial, merasa, ekonomi, keluarga dan lain sebagainya. Allah  

berfirman dalam al-Qur’an surah al-Ru>m, ayat 30 dan al-Baqarah, ayat 

164 yang berbunyi: 

                         

                

     

Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; 

(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia 

menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) 

agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak 

mengetahui.27
 

 

                 

                     

                       

                     

       

                                                     
27 al-Qur-a>n, 30 (al-Ru>m): 30. Ibid., 645. 
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih 

bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut 

membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah 

turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan 

bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu 

segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang 

dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-

tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang 

memikirkan.
28

 
 

Untuk itu, tugas pendidikan dalam Islam adalah mengembangkan 

dan menginternalisasikan sesuatu nilai yang telah ada pada diri peserta 

didik, sehingga potensi tersebut bersifat aktif dan dinamis. Dalam 

konteks ini, pendidikan Islam juga berupaya untuk menumbuh 

kembangkan potensi yang ada pada diri manusia seoptimal mungkin dan 

mengarahkan agar pengembangan potensi tersebut berjalan sesuai 

dengan nilai-nilai Ilahiyah.  

Menurut Mustafa al-Maraghi, bahwa aktivitas al-tarbi>yah dibagi 

dua dimensi, yaitu: pertama, dimensi pengembangan al-tarbiyah 

khalqiyah, yaitu upaya pengarahan daya penciptaan, pembinaan dan 

pengembangan aspek jasmaniah peserta didik agar dapat dijadikan 

sebagai sarana bagi pengembangan kejiwaanya (rohaniah). Kedua, 

pengembangan dimensi al-tarbi>yah diniyah tahzibiyah, yaitu pembinaan 

jiwa peserta didik agar mampu berkembang ke arah kesempurnaan 

(insan ka>mil) berdasarkan nilai-nilai Ilahiah.
29

  

                                                     
28 al-Qur’an, 2 (al-Baqarah), 164. Ibid., 40. 
29

Must}afa al-Maraghiy, Tafsir al-Maraghiy Juz I (Beirut: Da>r al Fikr, tt), 30. 
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Melihat begitu luasnya cakupan nilai pendidikan yang dimiliki 

oleh kata al-tarbi>yah, maka menurut Athiyah al-Abrasyi, terma 

tersebutlah yang cocok untuk menunjukkan makna pendidikan Islam. 

Terma tersebut mencakup seluruh aspek kegiatan pendidikan, yang 

meliputi upaya mempersiapkan peserta didik bagi kehidupan yang lebih 

sempurna, mencapai kebahagiaan hidup baik dunia maupun akhirat, 

cinta tanah air, kekuatan fisik, kesempurnaan etik, sistematik dalam 

berpikir, memiliki ketajaman intuisi, giat dalam berkreasi, memiliki 

toleransi sosial, berkompetensi dalam mengungkapkan bahasa tulis dan 

lisan, serta memiliki keterampilan yang menunjang pelaksanaan tugas 

dan fungsinya di muka bumi, baik secara individual-horizontal maupun 

individual-vertikal.
30

  

Lebih jauh dijelaskan bahwa dari sudut pandang interaksi 

edukatif, istilah al-tarbi>yah mengandung makna yaitu: (a) menjaga dan 

memelihara pertumbuhan fitrah (potensi) peserta didik untuk mencapai 

kedewasaan, (b) mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya 

dengan berbagai sarana pendukung (terutama bagi akal dan budinya), (c) 

mengarahkan seluruh potensi yang dimiliki anak didik menuju kebaikan 

dan kesempurnaan, seoptimal mungkin, (d) kesemua proses tersebut 

dilaksanakan secara bertahap berdasarkan irama perkembangan diri 

peserta didik.
31

 

                                                     
30

Muhammad Athiyah al-Abrasyi, Ruh al-Tarbiyat wa al-Ta’li>m (Saudi Arabia: Da>r al-Ahya’, tt), 

7-14. 
31

Abdul Fatah Jalal, Azas-Azas Pendidikan Islam…, 34. 
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Penjabaran muatan makna yang terkandung dalam al-tarbi>yah 

mengandung maksud bahwa pendidikan yang ditawarkan haruslah 

berproses, terencana, sistematis, memiliki sasaran yang ingin dicapai, ada 

pelaksana (guru) serta memiliki teori-teori tertentu. Dengan demikian 

pesan yang dimuat dalam istilah al-tarbi>yah juga dapat digunakan untuk 

memahami pengertian pendidikan, karena telah mencakup tiga ranah 

pendidikan, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Istilah paling tepat yang dapat menggambarkan pengertian 

pendidikan Islam dalam keseluruan esensialnya yang fundamental 

adalah al-ta’di>b. Kata al-ta’di>b berasal dari kata addaba, yang dapat 

diartikan kepada proses mendidik yang lebih tertuju pada pembinaan 

dan penyempurnaan akhlak atau budi pekerti peserta didik. Orientasi 

kata al-ta’di>b lebih terfokus pada upaya pembentukan pribadi muslim 

yang berakhlak mulia.
32

 Istilah al-ta’di>b ini sudah mengandung arti ilmu 

(pengetahuan), pengajaran (al-ta’li>m), dan pengasuhan (al-tarbi>yah), 

sehingga dapat mencakup beberapa aspek yang menjadi hakekat 

pendidikan yang saling terkait, seperti ‘ilm (ilmu), ‘adl (keadilan), 

h}ikmah (kebijakan), ‘aml (tindakan), h}aq (kebenaran), nutq (nalar), nafs 

(jiwa), qolb (hati), ‘aql (fikiran), mara>tib (derajat-tatanan hirarkhis), 

ayah (simbul), dan adab. Sedangkan ta’di>b cakupannya lebih luas dan 

komprehensif, karena mencakup aspek pengubahan sikap dan tingkah 

                                                                                                                                               
 
32 Samsul Nizar, Pengantar Dasar-Dasar Pemikiran …, 85-90 
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laku seseorang atau kelompok dalam usaha mendewasakan manusia 

melalui upaya pengajaran pelatihan.
33

 

Ketiga istilah di atas, para ahli mengembangkan batasan 

pendidikan Islam dari berbagai sudut pandang, terutama melihatnya dari 

hubungan dua konsep, yaitu‛pendidikan‛ dan ‚Islam‛. Menurut Tajab, 

el al, istilah-istilah pendidikan Islam dapat dipahami dari tiga sudut 

pandang yaitu: (1) pendidikan (menurut) Islam, (2) pendidikan (dalam) 

Islam, dan (3) pendidikan (agama) Islam. Dalam kerangka kajian 

akademik, ketiga sudut pandang tersebut perlu dibedakan dengan tegas, 

karena masing-masing memiliki konotasi dan secara teoretis akan 

melahirkan disiplin ilmu yang berbeda. Pertama, pendidikan menurut 

Islam lebih bersifat normatif, sehingga secara akademik merupakan 

lahan kajian filosofis. Dalam pemahaman yang kedua, pendidikan Islam 

lebih bersifat sosio-historis, sehingga menjadi bahan kajian sejarah. 

Sedangkan pemahaman ketiga, pendidikan Islam lebih bersifat proses 

operasional dalam usaha pendidikan ajaran agama Islam, dan ini 

merupakan kawasan ilmu pendidikan Islam teoretis.
34

 

Pemaparan tersebut di atas, dapat diambil sebagai benang merah 

bahwa pendidikan Islam merupakan suatu proses yang sistematis, 

terencana, dan komprehensif dalam upaya transfer nilai-nilai kepada 

peserta didik, mengembangkan potensi yang ada pada dirinya, sehingga 

                                                     
33

 Faizal, Y.A., Reorientasi Pendidikan Islam (Jakarta: GIP, 1995), 108. 
34

 Tajab, el al, Dasar-Dasar Kependidikan Islam: Suatu Pengantar Pendidikan Islam (Surabaya: 

Karya Aditama, 1996), 1-2. 
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mampu melaksanakan tugas di muka bumi dengan sebaik-baiknya sesuai 

dengan nilai-nilai Ilahiyah, berdasarkan ajaran agama Islam (al-Qur’an 

dan h}adith) pada semua dimensi kehidupan.  

2. Tujuan Pendidikan Islam 

Tujuan Pendidikan Islam, sebagaimana dikemukakan Omar 

T{awmi> al-Shayba>ni> terbagi menjadi tiga, yang gradasinya adalah tujuan 

tertinggi atau tujuan terakhir, tujuan umum, dan tujuan khusus.
35

 Tujuan 

tertinggi dan terakhir (ultimatum aim) adalah tujuan yang tidak terikat 

oleh satuan, jalur, jenis, dan jenjang pendidikan atau pada usia tertentu. 

Sedangkan tujuan umum dan khusus terikat oleh institusi-institusi 

tersebut.
36

 Sementara tujuan akhir pendidikan Islam berkaitan dengan 

penciptaan manusia di muka bumi, yaitu membentuk manusia sejati, a>bid, 

yang selalu mendekatkan diri kepada Allah, meletakkan sifat-sifat Allah 

dalam pertumbuhan dan perkembangan pribadi, serta merealisasikannya 

dalam kehidupan sebagai khali>fah fi al-ard}.. Sebagaimana diilustrasikan 

Allah surat Adz Dza>riya>t ayat 56, dan al-Baqarah ayat 30 yang berbunyi:  

                   

 

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku.
37

 

 

                                                     
35

 Omar Tawmi al-Shaybani, Falsafah Pendidikan Islam terj. Hasan Langgulung (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1979), 405. 
36

 Ibid 
37 al-Qr’an, 51 (Adz Dza>riya>t): 56. Ibid.,862. 
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                     

                  

                

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 

"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 

bumi."
38

 mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 

padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami senantiasa 

bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" 

Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak 

kamu ketahui."
39

 
 

Senada dengan hal di atas, Langgulung juga mengemukakan 

bahwa tujuan pendidikan Islam yang terakhir adalah pembentukan 

pribadi khali>fah bagi peserta didik yang memiliki fitrah, roh, badan, 

kemauan yang bebas dan akal. Dengan kata lain, bahwa tugas akhir 

pendidikan adalah mengembangkan empat aspek ini pada diri 

manusia agar ia dapat menempatkan kedudukan sebagai khali>fah.40
 

Dengan demikian tugas akhir yang digagas oleh Langgulung, 

mengindikasikan bahwa, manusia diciptakan untuk menjadi khali>fah 

fi al-ard} yang telah dianugerahi lahir dan batin yang sempurna, dan 

                                                     
38

 Maksudnya, menyembah dalam pengertian yang luas berarti mengembangkan sifat-sifat Allah 

pada diri manusia menurut petunjuk Allah yang 20, yang kemudian dijabarkan menjadi 99 nama, 

yaitu al-asma> al-h}usna.> Mengembangkan sifat ini pada manusia adalah ibadah. Adapun bentuk 

ibadah lain adalah berusaha mengaplikasikan sifat-sifat Allah dalam diri manusia sebatas 

kemampuannya. Misalnya sifat al-rahma>n dan al-rah}i>m, yang merupakan sifat pertama dan utama 

Allah, dicoba dimanisfestasikan dalam dirinya pada kehidupan sehari-hari dalam lingkup h}abl 
min al-na>s. Jika kedua sifat ini berhasil dimanifestasikan, maka tidak mustahil sifat-sifat yang 

lain akan memanisfestasikan pula. 
39 al-Qr’an, 2 (al-Baqarah): 30. Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya…, 13. 
40

 Langgulung, Manusia dan Pendidikan: Suatu Analisa Psikologi, Filsafat, dan Pendidikan 

(Jakarta: Pustaka al-Husna, 1986), 67. 
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dapat mempertahankan dirinya sehingga tidak turun derajatnya ke 

makhlul lain.
41

 

Hal senada al-Nah}lawi> mengemukakan, bahwa tujuan akhir 

pendidikan Islam adalah merealisasikan ubudiyah kepada Allah dalam 

kehidupan manusia, baik secara individu maupun kelompok 

(masyarakat).
42

 Sementara Abd. al-Qadi>r Ahmad menambahkan   

dengan kebahagiaan, baik di dunia maupun kebahagiaan di 

akhirat.
43

Dalam Konferensi Dunia Pertama tentang Pendidikan Islam, 

tahun 1977, menyimpulkan bahwa tujuan akhir pendidikan Islam adalah 

manusia yang menyerahkan diri secara mutlak kepada Allah.
44

 

  Beberapa pendapat para ahli pendidikan di atas, jika 

disintesiskan, maka tujuan akhir pendidikan Islam adalah menjadi 

khalifah di bumi, baik sebagai khalifah bagi sesama manusia maupun 

bagi makluk lain, yang statusnya tetap hamba Allah dan mampu 

menghambakan diri kepadaNya sepenuhnya, serta memiliki akhla>q 

kari>mah. Dengan demikian, ia dapat mendedikasi diri kepada Allah 

dengan sempurna. 

Oleh karena itu, pendidikan Islam memiliki tujuan, yaitu untuk 

mencerdaskan manusia. Aspek kecerdasan yang dimaksud bukan saja 

secara intelektualitas, tetapi juga harus diimbangi oleh kecerdasan 

                                                     
41

 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), 48. 
42

 Abd. Al-Rah}ma>n al-Nah}lawi>, Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam dalam Keluarga, 
Sekolah, dan Masyarakat  terj. Herry Noer Ali (Bandung: Diponegoro, 1996), 30 
43

 Muhammad Abd. Qadir, T}uruq Ta’li>m al-Tarbiyah al-Isla>miyah (Kairo: Maktabah al-Nah}dah 

al-Mis}riyah, 1981), 14. 
44

 Ali Ashraf, Horison Baru Pendidikan Islam terj. Sri Siregar (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), 2. 
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mental dan juga kecerdasan spiritual yang lebih menitikberatkan kepada 

aspek hati manusia. Berkaitan dengan hal itu Rasulullah s.a.w. telah 

bersabda dalam sebuah h}adithnya. 

ََْْفََِنَ اوََََِلََاََ َصََذََاََِ,ةغََضَْمَُ دَِسَََا َََْْحََلَُصَََتَْحََلَُا اَذََاوََََِ,وَْلَ كَُدََِسََا
ََْْدَََسََفَََتَْدََسََفََ  )رواهَالبخاريَوَمسلم(َ بَُلَْقََالََْيََىََِوََلََاَََ,وَْلَ كََُدَََسََا

 

Ingatlah di dalam tubuh manusia itu terdapat segumpal darah, 

apabila segumpal darah itu baik, maka baiklah seluruh anggota 

tubuh itu, dan apabila segumpal darah itu buruk, maka buruklah 

seluruh anggota tubuh itu. Ketahuilah olehmu bahwa segumpal 

darah itu adalah qalbu (hati).‛ (HR. Bukhari dan Muslim).
45

 

 

Pemahaman h}adi>th tersebut di atas, bahwa di dalam diri setiap 

manusia memiliki hati.
46

 Hati dalam bahasa Arab disebut al-Qalb. Menurut 

ahli biologi, qalbu adalah segumpal darah yang terletak di dalam rongga 

dada, agak ke sebelah kiri, warnanya agak kecoklatan, dan berbentuk segi 

tiga. Akan tetapi, yang dimaksudkan bukan ‚hati‛ yang berbentuk dari 

segumpal darah yang bersifat materi itu, namun yang dimaksudkan  ‚hati‛ 

di sini adalah yang bersifat imateri.
47

 Hati yang berbentuk materi menjadi 

obyek kajian biologi, sedangkan yang imateri menjadi kajian tasawuf. Al-

Qushairi secara khusus memberikan penjelasan, khususnya terkait dengan 

                                                     
45 Kitab, ‚S}ahih} wa Da’if Jami’ash-S}aghir‛ dalam Maktabat ash-Shamilah, bab 3055, Jus 12, 154. 
46

 M. Suyudi, Pendidikan dalam Perspektif al-Qur’an: Integrasi Epistemologi Bayani, Burhani,  
dan Irfani (Yogyakarta: Mikraj, 2005), 43. 
47

 Al-Ghazali menjelaskan hati imateri ini dalam kitab Ihya’ Ulu>m al-Di>n. Menurut al-Ghazali, 

hati adalah kurnia Tuhan yang halus dan indah, bersifat imateri, yang ada hubungannya dengan 

hati materi. Kurnia Tuhan yang halus dan indah inilah yang menjadi  hakekat kemanusiaan dan 

yang mengenal serta mengetahui segala sesuatu. Hal ini juga yang menjadi sasaran perintah, 

sasaran cela, sasaran hukuman, dan tuntunan (taklif) Tuhan. Ia mempunyai hubungan dengan hati 

materi. Hubungan ini sangat menakjubkan akal tentang caranya. Hubungan ini bagaikan gaya 

dengan jisim, dan hubungan sifat dengan tempat lekatnya, atau seperti hubungan pemakai alat 

dengan alatnya, atau bagaikan hubungan benda dengan ruang.  Al-Ghazali, Ihya’ Ulu>m al-Di>n: 

Yunasril Ali, Pengantar Ilmu Tasawuf (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1987), 16-17. 
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alat yang bisa dipakai untuk  melihat dengan mata hati kepada Allah s.w.t. 

Alat tersebut adalah qalb untuk mengetahui sifat-sifat Tuhan, ruh untuk 

mencintai Tuhan, dan sirr untuk melihat Tuhan, dan sirr lebih luas dari ruh. 

Sementara ruh berasal dari qalb.
48

  Sementara al-Ghazali membedakan 

antara nafs, ruh,
49

 hati, dan akal. Nafs mempunyai dua arti, (1) himpunan 

kekuatan marah dan syahwat dalam diri insan, (2) sesuatu yang indah dan 

halus,
50

 yang menjadi hakekat manusia. Demikian juga akal, mempunyai 

dua arti, (1) akal dapat digunakan sebagai ilmu yang mengetahui hakekat 

sesuatu, (2) akal adalah suatu alat untuk mengetahui ilmu itu, yang 

mempunyai arti sama dengan hati imateri tadi.
51

  

Realitasnya, manusia terdiri dari dua unsur, yaitu jasmani dan 

rohani. Unsur jasmani atau material berasal dari darah. Sedangkan, unsur 

ruhani yang bersifat imateri berasal dari Tuhan. Hal ini sebagaimana 

dijelaskan dalam al-Qur’an surat al-Mu’minun ayat 12-14.  

                                                     
48

 Al-Qushairi, Ar-Risalah al Qushairiyah  (Mesir: Mathba’ah al- Babi al-Halabiy, 1940), 138. 
49

 Ada dua istilah Ruh. Pertama, ruh yang sejenis barang halus yang bersumber dari ruang dalam 

hati materi dan tersebar melalui urat saraf ke seluruh tubuh manusia. Ruh adalah sesuatu yang 

mengalir di dalam tubuh, sambil memancarkan cahaya kehidupan, dan memberikan indra pandangan, 

pendengaran, penciuman, perabaan, dan perasaan lidah. Kedua, ruh yang bersifat ghaib.  
42 Menurut al-Ghazali, yang disebut halus dan indah ini adalah bahwa secara jasmaniah, proses 

kejadian manusia dengan binatang itu sama. Namun, secara ruhaniah berbeda, sebab ruh yang 

ditiupkan kepada manusia merupakan ruh yang langsung terpancar dari Tuhan. Hal ini  

sebagaimana yang disinyalir dalam al-Qura’an surat al-Sajdah ayat 9. Allah berfirman berbunyi  

                               Kemudian Dia 

menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya ruh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu 

pendengaran, penglihatan, dan hati, (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur.    
51

 Al-Ghazali, Ihya’ Ulu>m al-Di>n:.., 17. 
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              

            

         

         

Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu 

saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air 

mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian 

air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah 

Kami jadikan segumpal daging, dari segumpal daging  Kami jadikan 

tulang belulang, dari tulang belulang Kami bungkus dengan daging. 

Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka 

Maha sucilah Allah, Pencipta yang paling baik.
52

 

Dari hati
53

 inilah terdapat dua kekuatan yang mendorong manusia 

untuk berbuat sesuatu, yaitu baik dan buruk. Sehingga dari hati ini dapat 

ditentukan kualitas diri manusia, apakah mereka tergolong manusia baik 

atau manusia buruk, tentunya dengan melihat kecenderungan hati tersebut 

lebih dominan sisi yang baik atau yang buruk. 

Untuk itu, tujuan pendidikan Islam sangatlah kompleks, karena 

meliputi segala segi kehidupan manusia baik jasmani maupun rohani, 

pribadi maupun sosial, aspek insaniyah maupun ilahiyah, dunia maupun 

akhirat. Capaian dari pendidikan Islam bukanlah sesuatu yang bersifat 

                                                     
52 al-Qur’an, 23 (al-Mu’minu>n), 12-14. Ibid., 527. 
53

 Hati adalah gejala dari ruh. Ia mempunyai dua kekuatan, yaitu kekuatan nafsu amanah, dan 

kekuatan nafsu muthmainnah. Nafsu amanah mendorong manusia untuk berbuat jahat, dan nafsu 

muthmainnah mendorong manusia untuk kebaikan (membawa kepada kesempurnaan jiwa). Hal 

ini sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an surat al-Fajr ayat 27-30 

                                                 

Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhan-Mu dengan hati yang puas lagi diridhai-Nya. 

Maka masuklah ke dalam jama'ah hamba-hamba-Ku, Masuklah ke dalam syurga-Ku. 
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materi, akan tetapi juga non materi terlingkupi di dalamnya. Firman Allah 

di dalam al-Qur’an berkaitan dengan tujuan hidup manusia, yaitu: 

                

 

Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku.
54

 

 

Ayat di atas dapat dipahami bahwa Allah s.w.t. menciptakan 

manusia tiada lain hanya untuk mengabdi kepada-Nya. Untuk beribadah 

dan menyembah kepada Allah s.w.t., yaitu dengan mematuhi segala 

aturan yang telah ditetapkan oleh Allah s.w.t., di dalam al-Qur’an 

maupun melalui H}adi>th Nabi. Adapun tujuan pendidikan Islam, tidak 

dapat lepas dari ajaran yang terdapat dalam Islam, yaitu al-Qur’an dan 

H}adi>th Nabi. Oleh karena itu, tujuan pendidikan Islam adalah 

menjadikan manusia agar tunduk dan patuh kepada Tuhannya, sebab 

manusia diciptakan di dunia ini hanya untuk beribadah kepada 

Tuhannya. 

Berbagai pendapat tentang tujuan pendidikan Islam yang 

diberikan oleh para tokoh antara lain. Pertama, Mahmud Yunus 

mengatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah menyiapkan anak-

anak, supaya di waktu dewasa kelak cakap melakukan pekerjaan dunia 

dan akhirat.
55

 Kedua, M. Suyudi, mengatakan bahwa dalam proses 

pendidikan terkait dengan kebutuhan dan tabiat manusia, maka tabiat 

                                                     
54 al-Qur-a>n, 51 (al-Dha>riyat): 56. Ibid., 862. 
55

 Mahmud Yunus, Pokok-Pokok Pendidikan dan Pengajaran (Jakarta: Hidakarya Agung, 1961), 10. 
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manusia tidak lepas dari tiga unsur, yaitu jasad, roh dan akal, maka 

tujuan pendidikan yang dibangun harus berdasarkan ketiga komponen 

tersebut yang harus dijaga keseimbangannya. Untuk itu tujuan 

pendidikan Islam dikelompokkan menjadi: (a) pendidikan jasmani; (b) 

pendidikan rohani; (c) pendidikan akal.
56

 Ketiga, Omar Mohammad al-

Toumy al-Syaibany merumuskan tujuan pendidikan Islam yaitu: (1) 

tujuan individual, yaitu pembinaan pribadi muslim yang berpadu pada 

perkembangan dari segi spiritual, jasmani, emosi, intelektual dan sosial, 

(2) tujuan sosial, yaitu tujuan yang berkaitan dengan bidang spiritual, 

kebudayaan dan sosial kemasyarakatan.
57

 Keempat, Ibnu Sina 

mengemukakan bahwa tujuan pendidikan Islam harus diarahkan pada 

pengembangan seluruh potensi yang dimiliki seseorang ke arah 

perkembangannya yang sempurna, yaitu perkembangan fisik, intelektual 

dan budi pekerti. Selain dari pada itu, harus diarahkan juga pada upaya 

mempersiapkan seseorang agar dapat hidup di masyarakat secara 

bersama-sama dengan melakukan pekerjaan atau keahlian yang 

dipilihnya sesuai dengan bakat, kesiapan, kecenderungan dan potensi 

yang dimilikinya.
58

 Kelima, Imam al-Ghazali membagi tujuan 

pendidikan menjadi dua, yaitu: (a) ketercapaian kesempurnaan insani 

                                                     
56

M. Suyudi, Pendidikan dalam Perspektif al Qur’an: Integrasi Epistemologi Bayani, Burhani dan 
Irfani (Yogyakarta: Mikraj, 2005), 64-65. 
57

Omar Mohammad al-T{awmi> al-Shaiba>ni>, Falsafatut Tarbiyah al Isla>miyah, terj. Hasan 

Langgulung (Jakarta: Bulan Bintang, 1989), 444-445. 
58

Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam: Seri Kajian Filsafat Pendidikan Islam 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), 67. 
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yang bermuara pada pendekatan diri kepada Allah, (b) kesempurnaan 

insani yang bermuara kepada kebahagiaan dunia dan akhirat.
59

 

Berdasarkan tujuan pendidikan Islam yang diungkapkan oleh 

para tokoh tersebut di atas, sebenarnya maknanya hampir sama antara 

yang satu dengan yang lain. Karena kesemuanya berupaya untuk 

mencapai kesempurnaan dalam diri setiap manusia, baik dari segi 

jasmani maupun rohani, secara akal maupun keterampilan, secara 

intelektual maupun moral, agar tercapai kebahagiaan di dunia dan di 

akhirat. Sebab kedua aspek utama tersebut harus terdapat 

keseimbangan. Dalam ajaran Islam senantiasa menekankan akan hal itu, 

sebagaimana firman Allah s.w.t.: 

                      

        

Dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan kami, 

berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan 

peliharalah kami dari siksa neraka.
60

 

Selain uraian di atas, tujuan pendidikan Islam mempunyai 

beberapa prinsip tertentu, guna menghantar tercapainya tujuan 

pendidikan Islam. Prinsip itu adalah (a) Prinsip universal (syumuliyah), 

yaitu prinsip yang memandang keseluruhan aspek agama (akidah, 

ibadah dan akhlak, serta muamalah), manusia (jasmani, rohani, dan 

                                                     
59

Ibid., 86. 
60 al-Qur-an, 2 (al-Baqarah): 201. Ibid., 49. 
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nafsani), masyarakat dan tatanan kehidupannya, serta adanya wujud 

jagat raya dan hidup, (b)   Prinsip keseimbangan dan kesederhanaan 

(tawa>zun wa iqtis}a>diyah), yaitu prinsip keseimbangan antara berbagai 

aspek kehidupan pada pribadi, berbagai kebutuhan individu dan 

komunitas, serta tuntunan pemeliharaan kebudayaan silam dengan 

kebudayaan masa kini serta berusaha mengatasi masalah-masalah yang 

sedang dan akan terjadi, (c) Prinsip kejelasan (taba>yun), yaitu prinsip 

yang di dalamnya terdapat ajaran hukum yang memberi kejelasan 

terhadap kejiwaan manusia (qalbu, akal dan hawa nafsu) dan hukum 

masalah yang dihadapi, sehingga terwujud tujuan kurikulum dan 

metode pendidikan, (d) Prinsip tidak bertentangan, yaitu prinsip yang 

di dalamnya terdapat ketiadaan pertentangan antara berbagai unsur dan 

cara pelaksanaanya, sehingga antara kompenen yang satu dengan 

lainnya saling mendukung, (e) Prinsip realisme dan dapat dilaksanakan, 

yaitu prinsip yang menyatakan tidak adanya kekhayalan dalam 

kandungan program pendidikan, tidak berlebih-lebihan, serta adanya 

kaidah yang praktis dan realistis, yang sesuai dengan fitrah dan kondisi 

sosio ekonomi, sosiopolitik, dan sosiokultural yang ada, (f) Prinsip 

perubahan yang diingini, yaitu prinsip perubahan struktur diri manusia 

yang meliputi jasmaniah, ruhaniyah dan nafsiyah; serta perubahan 

kondisi psikologis, sosiologis, pengetahuan, konsep, pikiran, 

kemahiran, nilai-nilai, sikap peserta didik untuk mencapai dinamisasi 

kesempurnaan pendidikan, (g) Prinsip menjaga perbedaan-perbedaan 
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individu, (h) Prinsip yang memperhatikan perbedaan peserta didik, 

baik ciri-ciri, kebutuhan, kecerdasan, kebolehan, minat, sikap, tahap 

pematangan jasmani, akal, emosi, sosial, dan segala aspeknya. Prinsip 

ini berpijak pada asumsi bahwa semua individu ‘tidak sama’ dengan 

yang lain, (i) Prinsip dinamis dalam menerima perubahan dan 

perkembangan yang terjadi pelaku pendidikan serta lingkungan di 

mana pendidikan itu dilaksanakan.
61

 

Secara teoretis, tujuan akhir dari pendidikan Islam dibedakan 

menjadi tiga bagian, yaitu Tujuan Normatif, Tujuan Fungsional, dan 

Tujuan Operasional.
62

 

                                                     
61

Omar Muhammad al-T{awmi> al-Shaiba>ni>, Falasafah Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan 

Bintang,1999), 41. 
62

Arifin H.M, dan Ngalim Purwanto,  Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis  (Bandung: Remaja 

Karya, 1988), 25-28. Tujuan Normatif, yang ingin dicapai berdasarkan norma-norma yang 

mampu mengkristalisasikan nilai-nilai yang hendak diinternalisasi, misalnya: (1)  Tujuan formatif 

bersifat memberi persiapan dasar yang korektif, (2) Tujuan selektif bersifat memberikan 

kemampuan untuk membedakan hal-hal yang benar dan yang salah, (3) Tujuan determinatif  

bersifat memberi kemampuan  untuk mengarahkan dari pada sasaran- sasaran yang sejajar dengan 

proses kependidikan, (4) Tujuan integratif bersifat memberi kemampuan untuk memadukan 

fungsi psikis (pikiran, perasaan, kemauan, ingatan, dan nafsu) kearah tujuan akhir; (5)  Tujuan 

aplikatif bersifat memberikan kemampuan penerapan segala pengetahuan yang telah diperoleh 

dalam pengalaman pendidikan, Tujuan Fungsional, tujuan yang sasarannya diarahkan pada 

kemampuan peserta didik untuk memfungsikan daya kognisi, afeksi, dan psikomotorik dari hasil 

pendidikan yang diperoleh, sesuai dengan yang ditetapkan. Tujuan Operasional, tujuan yang 

mempunyai sasaran teknis manajerial. Tujuan ini dibagi menjadi enam, yaitu: (1) Tujuan umum 

(tujuan total), mengupayakan bentuk manusia kamil, yaitu manusia  dapat menunjukan dan 

keharmonisan antara jasmani dan rohani, baik dalam segi kejiwaan, kehidupan individu, maupun 

untuk kehidupan bersama yang menjadikan integritas ketiga hakikat manusia, (2) Tujuan khusus, 

sebagai indikasi tercapainya tujuan umum, yaitu tujuan pendidikan disesuaikan dengan keadaan 

tertentu, baik cita-cita pembangunan suatu bangsa, lembaga pendidikan, bakat kemampuan 

peserta didik,  dan sekaligus merupakan dasar persiapan untuk melanjutkan kejenjang pendidikan 

berikutnya, (3) Tujuan tak lengkap, kepribadian manusia dari suatu aspek saja, yang berhubungan 

dengan nilai-nilai hidup tertentu, misalnya keagamaan, kemasyarakatan, dan pengetahuan, (4) 

Tujuan insidental (tujuan seketika), timbul karena kebetulan, misalnya salat jenazah ketika ada 

yang meninggal, (5) Tujuan sementara, yng ingin dicapai pada fase-fase tertentu dari tujuan 

umum, seperti fase anak yang tujuan belajarnya adalah membaca dan menulis, fase manula yang 

tujuan-tujuannya adalah membekali diri untuk menghadap ilahi, dan sebagainya, (6) Tujuan 

intermedier, penguasaan suatu pengetahuan dan keterampilan demi tercapainya tujuan sementara, 

misalnya anak belajar membaca dan menulis, berhitung dan sebagainya. 
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Dalam merumuskan tujuan pendidikan Islam, terdapat beberapa 

hal yang perlu diperhatikan, yaitu: (a) tujuan dan tugas manusia di muka 

bumi, baik secara vertikal maupun horizontal, (b) sifat-sifat dasar 

manusia, (c) tuntutan masyarakat dan dinamika peradaban kemanusiaan, 

(d) dimensi-dimensi kehidupan ideal Islam. Dalam aspek ini setidaknya 

ada tiga macam dimensi ideal Islam, yaitu, (1) mengandung nilai yang 

berupaya meningkatkan kesejahteraan hidup manusia di muka bumi. (2) 

mengandung nilai yang mendorong manusia berusaha keras untuk 

meraih kehidupan yang baik. (3) mengandung nilai yang dapat 

memadukan antara kepentingan kehidupan dunia dan akhirat.
63

 

Sementara itu, tujuan akhir yang akan dicapai adalah 

mengembangkan fitrah peserta didik, baik ruh, fisik, kemauan dan 

akalnya secara dinamis, sehingga akan terbentuk pribadi yang utuh dan 

mendukung bagi pelaksanaan fungsinya sebagai khalifah di dunia.
64

 

Pendekatan tujuan ini memiliki makna, bahwa upaya pendidikan Islam 

adalah pembinaan pribadi muslim sejati yang mengabdi dan 

merealisasikan ‚kehendak‛ Tuhan sesuai dengan shari’at Islam, serta 

mengisi tugas kehidupannya di dunia dan menjadikan kehidupan akhirat 

sebagai tujuan utama pendidikannya.  

Dengan demikian, bahwa tujuan pendidikan Islam memiliki 

perbedaan yang mendasar dengan tujuan pendidikan lainnya, misalnya 

tujuan pendidikan menurut paham Pragmatism, yang menitikberatkan 

                                                     
63

Ibid., 17. 
64

Ibid. 
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pada pemanfaatan hidup manusia di dunia, yang telah menjadi standar 

ukurannya sangat relatif dengan bergantung pada kebudayaan atau 

peradaban manusia. Di samping itu, paham Pragmatisme juga lebih 

mengedepankan prospek pekerjaan, daripada peningkatan etika 

beragama.
65

  

Selain itu dalam pengembangan pendidikan, ada tiga aspek  

yaitu: (1) Aspek spiritual dan imtaq (keimanan, ketaqwaan, berbudi 

pekerti luhur), (2) Aspek budaya (kepribadian yang mantap dan mandiri, 

tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan), (3) Aspek kecerdasan 

(cerdas, kreatif, terampil, disiplin, etos kerja, professional, produktif). 

Dalam konteks pengembangan di atas, harus selalu memelihara dan 

mengembangkan fitrah manusia serta sumber daya manusia yang 

bertujuan terbentuknya manusia seutuhnya yang sesuai dengan 

bimbingan nilai-nilai ilahiyyah.66  

Secara praktis, Muhammad Athiyah al-Abrasyi dalam Ahmadi, 

menyimpulkan bahwa tujuan akhir pendidikan Islam terdiri atas lima 

sasaran, yaitu: (1) membentuk akhlak mulia. Hal ini bukan berarti 

meremehkan pendidikan jasmani, akal, ilmu dan lainnya, melainkan 

memperhatikan segi-segi pendidikan akhlak seperti halnya segi-segi 

lainya, (2) mempersiapkan untuk kehidupan dunia dan akhirat. Ruang 

lingkup pendidikan di dalam pandangan Islam  meliputi dua aspek 

                                                     
65

UU RI.No.20, tahun 2003, bab X, pasal, 36. 
66

Ahmadi, Ideologi Pendidikan Islam:Paradigma Humanism-Teosentris (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2005), 67. 
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tersebut, (3) persiapan untuk mencari rizki dan memelihara segi 

kemanfaatannya, atau yang lebih dikenal dengan tujuan vokasional dan 

professional,  (4) menumbuhkan semangat ilmiah di kalangan peserta 

didik dan memuaskan keinginan, (5) mempersiapkan pelajar secara 

profesional, teknikal dan terampil supaya dapat menguasai profesi dan 

pekerjaan yang menumbuhkan keterampilan tertentu.
67

 

Kongres se-Dunia II tentang Pendidikan Islam tahun 1980 di 

Islamabad menyatakan, bahwa tujuan pendidikan Islam adalah untuk 

mencapai keseimbangan pertumbuhan kepribadian manusia (peserta 

didik) secara menyeluruh dan seimbang yang dilakukan melalui latihan 

jiwa, akal pikiran (intelektual), diri manusia yang rasional, perasaan dan 

indera. Karena itu, pendidikan hendaknya mencakup pengembangan 

seluruh aspek fitrah peserta didik yakni: aspek spiritual, intelektual, 

imajinasi, fisik, ilmiah dan bahasa, baik secara individual maupun 

kolektif, dan mendorong semua aspek tersebut berkembang ke arah 

kebaikan dan kesempurnaan. Tujuan terakhir pendidikan Islam terletak 

pada perwujudan ketundukkan yang sempurna kepada Allah, baik secara 

pribadi, komunitas, maupun seluruh umat manusia.
68

 

Tujuan pendidikan Islam yang bersifat umum merupakan 

jembatan menuju tujuan akhir pendidikan Islam. Oleh karena itu, dalam 

pelaksanaannya perlu dijabarkan secara operasional pada tujuan khusus. 

                                                     
67

 Mohammad Athiyah al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, Terj, Bustami A. Gani 

dan Djohar Bahry (Jakarta : Bulan Bintang,1984), 1-4 
68

Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam Paradigma Humnaisme Teosentris  (Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar, 2005), 81. 
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Sedangkan tujuan khusus pendidikan Islam, para tokoh pendidikan Islam 

mengemukakan gagasan yang merupakan operasionalisasi dari tujuan 

akhir dan tujuan umum. Biasanya formulasi tujuan khusus berupa 

pengetahuan, ketrampilan, pola tingkah laku, sikap, dan kebiasaan. 

Para tokoh pendidikan, yang merumuskan berbagai pendapat 

tentang tujuan pendidikan Islam di antaranya adalah (1) Al-Attas, 

menghendaki tujuan pendidikan Islam yaitu maunusia yang baik,
69

 (2) 

Athiyah al-Abrasy, menghendaki tujuan  pendidikan Islam yaitu 

manusia yang berakhlak mulia,
70

(3) Munir Mursi, menghendaki  tujuan 

pendidikan yaitu manusia sempurna,
71

 (4) Ahmad D. Marimba, 

berpendapat bahwa tujuan pendidikan Islam adalah terbentuknya orang 

yang berkepribadian muslim.
72

 (5) Mukhtar Yahya, berpendapat bahwa 

tujuan pendidikan Islam adalah memberikan pemahaman ajaran-ajaran 

Islam pada peserta didik dan membentuk keluhuran budi pekerti 

sebagaimana misi Rasulullah s.a.w. sebagai pengemban perintah 

menyempurnakan akhlak manusia, untuk memenuhi kebutuhan kerja,
73

 

(6) Muhammad Quthb berpendapat bahwa tujuan pendidikan adalah 

membina manusia secara pribadi dan kelompok sehingga mampu 

                                                     
69

 Shed Muh}ammad al-Naquib al-At}t}as, Aim and Objectives of Islamic Education (Jeddah: King 

Abdul Azis University, 1979), 1. 
70

 Muh}ammad Athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam terj. Bustami A. Gani 

dan Djohar Bahry (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), 18. 
71

 Muh}ammad Munir Mursi, al-Tarbiyah al-Islamiyah Usuluha wa tatawwuruha fi> Bilad al-
Arabiyah (Qahirah: Alam al al-Kutub, 1977), 18. 
72

 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Al-Ma’arif, 1989), 39. 
73

 Mukhtar Yahya, Butir-Butir Berharga dalam Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1977), 40-43. 
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menjalankan fungsinya sebagai hamba Allah dan khalifah-Nya guna 

membangun dunia ini sesuai dengan konsep yang ditetapkan Allah.
74

 

Menurut Muhammad Fadil al-Jamali memaparkan empat tujuan 

khusus dalam pendidikan Islam yakni: (1) mengenalkan manusia akan 

perannya antar sesama makhluk, sebagai individu, (2) mengenalkan 

manusia akan interaksi sosial sebagai makhluk sosial, mengenal manusia 

akan alam ini, dan mengajak mereka untuk mengetahui hikmah dan 

memanfaatkan alam, serta (4) mengenalkan manusia untuk beribadah 

kepadaNya.
75

 

Berdasarkan paparan di atas jika dicermati, maka jelas bahwa 

manusia dapat berinteraksi dengan sesama, alam, dan Allah. Sedangkan 

yang paling urgen adalah interaksi dengan Allah. Namun demikian 

untuk sampai kepada Allah, sarana yang wajib dilewati adalah 

bagaimana relasi dengan manusia dan alam sekitar. 

Sedangkan tokoh lain yang merumuskan tujuan khusus adalah 

Zakiyah Daradjat, ia mengemukakan enam tujuan khusus,
76

 yaitu, (1) 

pembinaan ketakwaan dan akhla>k kari>mah yang dijabarkan dalam 

pembinaan kompetensi aspek keimanan, aspek keislaman, dan multi 

aspek keihsa>n an, (2) mempertinggi kecerdasan dan kemampuan peserta 

didik, (3) memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi serta manfaat dan 

aplikasi, (4) meningkatkan kualitas hidup, (5) memelihara, 

                                                     
74

 Muhammad Quthb, Manhaj al-Tarbiyyah al-Islamiyah (Kairo Dar al-Syuruq, 1400 H), 13. 
75

 Muhammad Fadil al-Jamali, Filsafat pendidikan dalam al-Qur’an terj. Asmuni Solihin 

Zamakhsyari (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1995), 17. 
76

 Zakiyah Daradjat, Islam untuk Disiplin ilmu Pendidikan (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), 137. 
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mengembangkan, dan meningkatkan budaya lingkungan, dan (6) 

memperluas pandangan hidup sebagai manusia yang berkomunikasi 

terhadap keluarga, masyarakat, bangsa, sesama manusia dan makhluk 

lainnya.  

Tujuan di atas, menegaskan bahwa secara khusus pendidikan 

Islam juga berusaha mengembangkan segala aspek pada peserta didik, 

baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Salah satu kegiatan dalam 

pendidikan Islam adalah melatih fisik, pikiran, dan jiwa manusia dengan 

menerapkan berbagai ilmu pengetahuan.  

Dengan demikian, dapat ditarik benang merah bahwa terdapat 

tiga tujuan pendidikan, yaitu tujuan akhir, umum, dan khusus. Tujuan 

akhir, berkaitan dengan penciptaan manusia di muka bumi, yaitu 

membentuk muslim sejati, memiliki kedalaman ilmu, ketajaman 

pemikiran, kekuatan iman yang sempurna, kemampuan berkarya dalam 

multi dimensi kehidupan, manusia dengan derajat ma’rifat Allah dengan 

predikat khali>fah fi al-ard}. 

Tujuan umum pendidikan Islam, berkaitan dengan 

operasionalisasi dari pribadi khalifah Allah, yaitu menghindarkan dari 

segala belenggu yang menghambat pembentukan pribadi muslim sejati, 

dan berusaha membentuk pribadi dengan mengembangkan berbagai 

fitrah (jasad, roh, pikiran dan naluri) manusia, dan diusahakan selama 
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berada dalam lembaga pendidikan, hingga mencapai kedewasaan dalam 

fikir, dhikir, dan amal.77
  

Sedangkan tujuan khusus pendidikan Islam, berkaitan dengan 

penjabaran dari sebagian aspek-aspek pribadi khali>fah Alla>h, akan 

diusahakan melalui pemberian berbagai kegiatan tertentu dalam setiap 

tahapan proses pendidikan.
78

 Dengan mampu memberikan arah bagi 

pelasana pendidikan yang telah diprogramkan. Oleh karena itu, dasar 

yang terpenting dari pendidikan adalah al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah 

s.a.w (h}adi>th).
79

  

Beberapa uraian tujuan pendidikan di atas, kiranya dapat diambil 

benang merah, bahwa inti dari tujuan akhir pendidikan Islam adalah 

membentuk khali>fah Alla>h fi ard}, dan tujuan khususnya adalah 

mengusahakan khali>fah Alla>h fi ard} melalui berbagai aktivitas 

pendidikan. Dengan kata lain, bahwa tujuan khusus dilaksanakan untuk 

mencapai tujuan umum, dan tujuan umum diusahakan dalam rangka 

mencapai tujuan akhir. Oleh karena itu, dari ketiga unsur tujuan tersebut 

merupakan rangkaian proses dan sistem yang tidak bisa dipisah-

pisahkan antara yang satu dengan lainnya. 

 

                                                     
77

 Imam Bawani, Cendekiawan Muslim dalam Perspektif Pendidikan Islam (Surabaya: Bina Ilmu, 

1991), 76. Dengan kata lain, bahwa pendidikan Islam merupakan proses membimbing dan 

membina fitrah peserta didik secara maksimal dan bermuara pada terciptanya pribadi peserta 

didik sebagai muslim paripurna (insan kamil). Melalui sosok pribadi yang demikian, peserta didik 

akan mampu memadukan fungsi iman, ilmu dan amal. 
78

 Ibid. 
79 Shamsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis, Teoretis dan Praktis (Jakarta: 

Ciputra Press, 2002), 26-27. 
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B. Konsep Kiai dan Pesantren 

 

1. Konsep Kepemimpinan 

Kepemimpinan adalah upaya mempengaruhi kegiatan pengikut 

melalui proses komunikasi agar mencapai tujuan tertentu.
80

 Dengan 

kata lain, bahwa kepemimpinan melibatkan penggunaan pengaruh dan 

pentingnya proses komunikasi, sebab kejelasan dan ketepatan 

komunikasi mempengaruhi perilaku dan prestasi pengikut. Berpijak 

pada keefektifan kepemimpinan yang dikembangkan oleh Fred E. 

Fiedler,
81

 yang menggambarkan  prestasi kelompok tergantung pada 

interaksi antara gaya kepemimpinan dengan kadar menguntungkan 

tidaknya situasi. Oleh karena itu, Fidler menyatakan bahwa 

kepemimpinan dipandang sebagai suatu hubungan yang didasarkan 

atas kekuasaan dan pengaruh. 

Menurut Gibson Ivanchevich memberikan definisi 

kepemimpinan adalah suatu upaya penggunaan jenis pengaruh, bukan 

paksaan (concoersive) untuk memotivasi orang mencapai tujuan 

tertentu.
82

 Definisi ini menekankan bahwa kepemimpinan 

menggunakan model mempengaruhi, bukan menggunakan paksaan 

terhadap bawahan. Oleh karena itu, keefektifan kepemimpinan 

menurutnya adalah sejauh mana pemimpin mampu memberikan 

pengaruh terhadap bawahan atau kelompoknya. 

                                                     
80

 Edwin. A. Fleishman, ‚Twenty Years of Consideration and Structure‛, incurrent Development 
in the Study of Leadership (Carbondale: Southern Illinois University Press, 1973), 3. 
81

 Fred E. Fiedler, A Theory of Leardership Effectiveness (New York: McGraw-Hill, 1967), 6-16. 
82 Gibson Ivanchevich, Organizations, Ter. Djarkasi, Vol. 5 (Jakarta: Erlangga, 1997), 33. 
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Terdapat dua istilah  dalam memahami kepemimpinan: Pertama, 

pemimpin (leader) yang berarti orang yang memimpin, atau sebagai 

ketua, atau sebagai kepala. Kedua, aktivitas  dan semua perihal yang 

memiliki kaitan dengan memimpin. Definisi yang kedua inilah yang 

disebut kepemimpinan (leadership).83
 Dari beberapa definisi  

kepemimpinan di antaranya memahami bahwa kepemimpinan adalah 

perilaku individu yang mengarah pada aktivitas kelompok untuk 

mencapai sasaran bersama. Definisi kepemimpinan dari beberapa 

tokoh telah dirumuskan oleh Kartini Kartono
84

 di antaranya: (1) Benis 

mendefinisikan: ‚…the process by wich an agent induces a 

subordinate to behave in a desired manner (suatu proses di mana 

seorang agen menyebabkan bawahan bertingkah laku menurut satu 

cara tertentu), (2) Ordway Tead mendefinisikan kepemimpinan 

sebagai kegiatan mempengaruhi orang lain, agar mau bekerja sama 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan, (3) George R. Terry 

mendefinisikan kepemimpinan sebagai kegiatan mempengaruhi orang-

orang agar mencapai tujuan-tujuan kelompok, (4) Howard H. Hoyt 

mendefinisikan kepemimpinan sebagai seni mempengaruhi tingkah 

laku dan kemampuan untuk membimbing orang. 

 Sedangkan gaya kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang 

digunakan pemimpin untuk mempengaruhi bawahan, agar sarana 

                                                     
83 Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 

1993), 16-28. 
84 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 49-50. 
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organisasi tercapai. Dengan kata lain bahwa gaya kepemimpinan 

adalah perilaku dan strategi yang diterapkan oleh pemimpin.
85

 Oleh 

karena itu, gaya kepemimpinan ini merupakan artikulasi yang 

konsisten falsafah, keterampilan, sifat dan sikap hidup yang mendasari 

perilaku seseorang. 

2. Teori dan Tipologi Kepemimpinan 

 Kepemimpinan pada hakekatnya, menurut Wahyo Sumidjo
86

  

merupakan satu fenomena yang multidimensional, karena di dalamnya 

mengandung berbagai makna ajaran etika dan perilaku yang memerlukan 

pemahaman dari berbagai sudut dimensi, seperti pola pikir, paradigma, 

komitmen dan perilaku, situasi lingkungan dan perkembangannya. Oleh 

karena itu, terdapat tiga komponen utama dalam kepemimpinan yakni, 

(1) sosok pribadi yang bertumpu pada pola pikir, sikap (paradigma dan 

komitmen), (2) perilaku yang tercermin pada proses interaksi sampai 

seberapa jauh melibatkan pengikutnya dalam pengambilan keputusan, 

dan (3) situasi (lingkungan kerja). 

a. Teori Managerial Grid (Jaringan Manajerial) 

Model perilaku kepemimpinan yang dikembangkan oleh 

Robert R. Blake Jane S. Mouton bahwa perilaku kepemimpinan pada 

setiap pemimpin dapat diukur melalui dua dimensi yakni, ‚concern for 

production‛ (Perhatian terhadap hasil), dan ‚concern for people‛ 

                                                     
85 Mulyadi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Budaya Mutu (Malang: UIN 

Maliki Press, 2010), 41. 
86 Wahyo Sumidjo, Dasar-Dasar Kepemimpinan dan Manajemen (Jakarta: LAN-RI, 1999), 141. 
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(perhatian terhadap manusia).
87

 Perhatian terhadap hasil berarti 

perhatian terhadap apapun  yang ingin dicapai oleh organisasi melalui 

orang-orang yang dilibatkan, dalam pencapaian tujuan organisasi. 

Sedangkan perhatian terhadap manusia ditujukan pada hubungan 

secara interpersonal. Terdapat lima gaya kepemimpinan yang 

dikemukakan oleh Blake dan Mouton antara lain, (1) Task or 

Authoritarian Management, yaitu bahwa pemimpin sangat 

mementingkan tugas atau hasil, sedangkan bawahan dianggap tidak 

penting dan sewaktu-waktu dapat diganti, (2) Country Club 

Management, yaitu pemimpin lebih menekankan perhatian pada 

bawahan atau hubungan kerja, hasil kurang diperhatikan, (3) 

Improverished Management, yaitu perhatian pemimpin terhadap hasil 

maupun hubungan kerja atau bawahan sangat kurang, (4) Middle of 

the Road Managemen, yaitu pemimpin berperilaku dengan 

memberikan perhatian yang tinggi, baik pada produksi maupun pada 

orang, dan (5) Team or Democratic Management, yaitu pemimpin 

berperilaku dengan memberikan perhatian tinggi, baik pada produksi 

maupun pada orang.
88

 

Gaya kepemimpinan Team or Democratic Management inilah 

yang menurut Blake dan Mouton merupakan gaya yang ideal, karena 

tipe ini yang menampakkan hasil yang maksimal dalam kebanyakan 

                                                     
87

 Stephen P. Robbin, Organizational Behavior, Concept, Controversies, and Aplications (New 

Jersey: Prentice-Hall Engelwood Cliffs, 1993), 370. 
88 Sutarto, Dasar-Dasar Kepemimpinan Administrasi (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 

1991), 90. 
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organisasi. Sedangkan Fiedler dengan jelas membedakan antara istilah 

perilaku dengan kepemimpinan.
89

 Sementara Mulyadi juga 

mengemukakan setidaknya ada tiga tipe dasar yang terdapat dalam 

gaya kepemimpinan yaitu: (1) gaya kepemimpinan yang 

mementingkan pelaksanaan tugas, (2) gaya kepemimpinan yang 

mementingkan hubungan kerjasama, dan (3) gaya kepemimpinan yang 

mementingkan hasil yang dapat dicapai.
90

  

b. Teori Fiedler 

Teori situasi favorableness sebagaimana didefinisikan oleh 

Fiedler adalah mengarah kepada seberapa jauh situasi memungkinkan 

seseorang menggunakan pengaruhnya atas kelompok kerja,
91

 sehingga 

Fiedler mengidentifikasikan menjadi tiga faktor utama yang 

menentukan tingkat favorableness situasi kelompok antara lain: (1) 

kekuatan posisi pemimpin (position power) yaitu sejauh mana posisi 

itu sendiri memungkinkan pemimpin untuk membuat bawahan 

mentaati pengarahan-pengarahannya, (2) struktur tugas, yaitu dalam 

situasi kerja, apakah tugas-tugas telah disusun ke dalam pola-pola 

yang jelas atau belum, (3) hubungan pemimpin ke bawahan, yakni 

                                                     
89 Fred E. Fiedler, A Theory of Leardership Effectiveness (New York: McGraw-Hill, 1967), 6-16. 

Perilaku kepemimpinan merupakan tindakan-tindakan khusus pemimpin di dalam mengarahkan 

dan mengkoordinasi pekerjaan anggota kelompok. Gaya kepemimpinan mengacu kepada struktur 

kebutuhan pokok pemimpin yang memotivasi perilaku di dalam berbagai situasi interpersonal. 

Dengan kata lain, gaya kepemimpinan adalah suatu karakteristik kepribadian yang tidak 

mendeskripsikan satu tipe perilaku pimpinan yang konsisten. Fiedler menyatakan bahwa perilaku 

kepemimpinan yang penting, pada satu individu berbeda dari situasi ke situasi, sementara 

struktur kebutuhan yang memotivasi perilaku-perilaku itu dapat dikatakan tetap. 
90

 Mulyadi, Kepemimpinan Kepala Sekolah…, 41. 
91

Paul Hersey, Kenneth H. Blanchard, Managemen of Organizational Behavior (New Jersey: 

Prentice-Hall, 1998), 108. 
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kualitas hubungan pemimpin dan anggota kelompok diyakini menjadi 

penentu yang sangat penting bagi favorableness situasi. 

c. Teori Path Goal 

Teori Path Goal adalah teori yang menganalisa dampak 

perilaku kepemimpinan terhadap motivasi kepuasan pelaksanaan 

pekerjaan bawahan.
92

 Teori ini berfokus pada perilaku pemimpin, 

bukan dasar motivasi tindakan. Terdapat empat tipe dasar perilaku 

pemimpin antara lain: (1) Kepemimpinan  direktif, yaitu perilaku-

perilaku yang menjelaskan harapan-harapan, memberikan pengarahan, 

meminta bawahan mengikuti aturan dan prosedur-prosedur, (2) 

kepemimpinan berorientasi prestasi, yaitu perilaku-perilaku pemimpin 

menyususn tujuan-tujuan yang menantang, mengejar perbaikan 

performansi, menekan excellence, dan memperlihatkan kepercayaan 

bahwa bawahan akan mencapai standart yang tinggi, (3) 

kepemimpinan sportif, yaitu perilaku-perilaku seperti baik budi, 

memperlihatkan kepedulian terhadap kesejahteraan bawahan, dan 

menciptakan iklim persahabatan dalam kelompok kerja, dan (4) 

kepemimpinan partisipatif, yaitu perilaku-perilaku dimana pemimpin 

akan datang berkonsultasi dengan bawahan dan menggunakan ide-ide 

mereka sebelum keputusan dibuat. 

Perilaku direktif dan perilaku sportif dan partisipatif 

menggambarkan perilaku-perilaku konsiderasi. Asumsi dasar model 

                                                     
92 Supardi, Dasar-Dasar Perilaku Organisasi (Yogyakarta: UII Press, 2002), 67. 
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Path Goal adalah bahwa pemimpin dapat memvariasi perilaku mereka 

untuk dipadankan dengan situasi. Pemimpin dapat memamerkan tipe 

perilaku yang cocok dengan situasi.
93

sedangkan kepemimpinan 

partisipatif cocok di dalam situasi di mana individu memiliki 

kebutuhan besar terhadap otonomi dan prestasi atau di dalam situasi 

dengan tugas-tugas yang terstruktur. 

d. Tipologi Kepemimpinan 

Stephen P. Robbin seorang pakar manajemen modern 

mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan yang tepat adalah suatu gaya 

yang dapat menyatukan ketiga variable situasional yaitu, hubungan 

pemimpin dan anggota, struktur tugas, posisi kekuasaan, sehingga dapat 

dikatakan bahwa gaya kepemimpinan yang terbaik jika posisi kekuasaan 

itu moderat.
94

 Oleh karena itu, dari beberapa hasil studinya 

dikelompokkan menjadi lima model-model kepemimpinan di antaranya: 

(1) traits model leadership (kepemimpinan model pembawaan), model ini 

lebih menekankan pada watak individu yang melekat pada diri 

pemimpin, seperti kecerdasan, kejujuran, kematangan, ketegasan, dan 

status sosial, (2) model kepemimpinan situasional, model ini lebih 

                                                     
93

 Gary A. Yulk, Leardership in (New Yoerk: Printice Hall, 1994), 242-243. Secara umum, 

kepmimpinan direktif cocok di dalam situasi di man ia penting untuk mengurangi ambiguitas 

peran atau untuk meningkat motivasi bawahan dengan membuat ganjaran lebih tergantung erat 

atas performansi bawahan. Kepemimpinan suportif diinginkan dalam situasi yang membosankan 

atau kecemasan personal atu kekurangan percaya diri rendah. Kepemimpinan berorientasi prestasi 

adalah perilaku yang efektif dalam situasi di mana tugas tidak terstruktur dan bawahan 

membutuhkan untuk ditantang oleh tujuan-tujuan yang dapat dicapai. 
94

 Stephen P. Robbin, Organizational Behavior.., 370. dalam Mulyadi, Kepemimpinan Kepala 
sekolah…, 41. 
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menekankan pada faktor situasi sebagai variable penentu kemampuan 

pemimpin, (3) model kepemimpinan efektif, model ini berasumsi bahwa 

pemimpin yang efektif  adalah pemimpin yang mampu menangani 

organisasi dan personelnya, (4) model Kontigensi, merupakan model 

kepemimpinan yang mengkombinasikan antara karakteristik pribadi, 

tingkah laku pemimpin, dan variable situasi, dan (5) model 

kepemimpinan transformatif, sebuah model kepemimpinan yang relatif 

baru, tetapi para pakar menilai model kepemimpinan ini sebagai 

gabungan dari beberapa model sebelumnya, di samping model paling 

baik dalam menguraikan karakteristik pemimpin.  

Model kepemimpinan tersebut di atas, dapat dipetakan dalam 

beberapa tipe atau model kepemimpinan yaitu: Pertama, kepemimpinan 

otokrasi/otoriter, yakni kepemimpinan otokrasi disebut juga dengan 

kepemimpinan diktator atau direktif. Orang yang menganut pendekatan 

ini mengambil keputusan tanpa berkonsultasi dengan para bawahan, 

karena pemimpin yang otoriter berasumsi bahwa maju mundurnya 

organisasi hanya bergantung pada dirinya. Ia bekerja bersungguh-

sungguh, bekerja keras, tertib dan tidak boleh dibantah, menang sendiri 

dalam bertindak, dan tertutup terhadap ide luar dan hanya idenya sendiri 

yang dianggap akurat. Hal senada Richard N. Osborn, mengemukakan 

bahwa kepemimpinan yang terletak bukan pada diri kekuasaan individu, 
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melainkan dalam jabatan atau status yang dipegang oleh individu.
95

 

Menurut Richard, otoritas legal diwujudkan dalam organisasi biokrasi. 

Tanggung jawab pemimpin dalam mengendalikan organisasi tidak 

ditentukan oleh penampilan kepribadian individu, melainkan dari 

prosedur aturan yang telah disepakati yang menurut Weber disebut Legal 

Authority. 

Kedua, kepemimpinan demokrasi, tipe kepemimpinan ini dikenal 

pula dengan istilah kepemimpinan konsultatif atau consensus. Orang 

yang menganut pendekatan ini melibatkan para bawahan yang 

melaksanakan keputusan dalam proses pembuatannya, meskipun yang 

membuat keputusan akhir adalah pemimpin, setelah menerima masukan 

dan rekomendasi dari anggota tim. Kepemimpinan demokratis pada 

umumnya berasumsi bahwa pendapat orang banyak, lebih baik dari 

pendapat sendiri dan adanya partisipasi akan menimbulkan tanggung 

jawab bagi pelaksananya. Hal senada, Kartono juga menyatakan bahwa 

kepemimpinan demokratis adalah memberikan bimbingan yang efisien 

terhadap pengikutnya. Terdapat koordinasi pekerjaan dari semua 

bawahan, dengan penekanan rasa tanggung jawab internal dan kerja sama 

yang baik. Kepemimpinan demokratis ini bukan masalah person atau 

individu pemimpin, akan tetapi kekuatan terletak pada partisipasi aktif 

dari semua setiap warga kelompok.
96
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 Richard N. Osborn, Organization Theory et. Al (Florida: Robert E. Kriger Publishing Compan, 

1984), 245. 
96 Mulyadi, Kepemimpinan Kepala Sekolah…, 41. 
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Ketiga, kepemimpinan Laisses Faire atau juga biasanya dikenal 

dengan istilah kepemimpinan permisif. Maksud permisif adalah serba 

boleh, serba mengiyakan, tidak mau ambil pusing, tidak bersikap dalam 

makna sikap sesungguhnya, dan apatis. Sedangkan cirri-ciri pimpinan 

permisif adalah; (1) bawahan tidak punya pegangan yang jelas dan 

kepercayaan rendah pada diri sendiri, (2) menerima semua saran, (3) 

pimpinan lamban dalam membuat keputusan, dan (4) ramah dalam 

banyak ‚mengambil muka‛ kepada bawahan. 

Keempat, kepemimpinan partisipatif atau dikenal dengan istilah 

kepemimpinan terbuka, bebas dan nondirective. Pemimpin yang 

menganut pendekatan ini hanya sedikit memegang kendali dalam proses 

pengambilan keputusan. Ia hanya sedikit menyajikan informasi mengenai 

permasalahan dan memberikan kesempatan kepada anggota tim untuk 

mengembangkan strategi dan pemecahannya, ia hanya mengarahkan 

tercapainya consensus. 

Kelima, kepemimpinan paternalistik merupakan tipe 

kepemimpinan yang bersifat kebapakan. Pemimpin selalu memberikan 

perlindungan kepada para bawahan dalam batas-batas kewajaran. Cirri-

ciri pemimpin penganut paternalistik antara lain: (1) pemimpin bertindak 

sebagai seorang bapak, (2) memperlakukan bawahan sebagai orang yang 

belum dewasa, (3) selalu memberikan perlindungan kepada para bawahan 

yang kadang-kadang berlebihan, (4) keputusan ada ditangan pemimpin, 
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bukan karena ingin bertindak secara otoriter, tetapi keinginan 

memberikan kemudahan kepada bawahan. Oleh karena itu bawahan 

jarang, bahkan sama sekali tidak memberikan saran kepada pimpinan, 

dan pimpinan jarang bahkan tidak pernah meminta saran dari bawahan, 

(5) pimpinan menganggap dirinya yang paling mengetahui segala macam 

persoalan.
97

 

Keenam, kepemimpinan berorientasi pada tujuan, atau disebut 

kepemimpinan berdasarkan hasil atau sasaran. Penganut pendekatan ini 

meminta bawahan  untuk memusatkan perhatiannya pada tujuan yang 

ada. Hanya strategi yang dapat menghasilkan kontribusi nyata dan 

diukur dalam mencapai tujuan organisasinya yang dibahas, faktor yang 

tidak berhubungan dengan tujuan organisasi diminimumkan. 

Ketujuh, kepemimpinan militeristik tipe ini tidak hanya dikalangan 

militer saja, tetapi banyak juga terdapat pada instansi sipil. Cirri-ciri 

kepemimpinan militeristik antara lain; (1) dalam komunikasi lebih banyak 

menggunakan saluran formal, (2) dalam menggerakkan bawahan dengan 

sistem komando, baik secara lisan maupun tulisan, (3) segala sesuatu 

bersifat formal, (4) disiplin tinggi, kadang-kadang bersifat kaku, (5) 

komunikasi berlangsung satu arah, bawahan tidak diberikan kesempatan 

untuk memberikan pendapat, (6) pemimpin menghendaki bawahan patuh 

terhadap semua perintah yang diberikannya. 
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 Wursanto, Dasar-dasar Ilmu Organisasi (Yogyakarta: Andi, 2003), 202. 
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Kedelapan, kepemimpinan situasional, atau dikenal sebagai 

kepemimpinan tidak tetap (fluid) atau kontigensi.  Asumsi yang digunakan 

dalam gaya ini adalah tidak ada satu pun gaya kepemimpinan yang tepat 

bagi setiap manajer dalam segala kondisi. Oleh karena itu, gaya 

kepemimpinan situasional akan menerapkan suatu gaya tertentu 

berdasarkan pertimbangan atas faktor-faktor seperti pemimpin, pengikut, 

dan situasi (dalam arti struktur tugas, peta kekuasaan, dan dinamika 

kelompok). Hal ini sependapat dengan Fielder bahwa perilaku 

kepemimpinan yang efektif tidak berpola pada salah satu gaya tertentu, 

melainkan dengan dimulai mempelajari situasi tertentu pada suatu saat 

tertentu. Maksud dari situasi tertentu adalah adanya tiga variable yang 

dijadikan dasar sebagai perilaku kepemimpinan yang berorientasi pada tugas 

atau hubungan, tetapi tidak berarti seorang yang perilaku kepemimpinannya 

berorientasi pada tugas tidak pernah berorientasi pada hubungan.
98

 

3. Konsep Kepemimpinan Kharismatik Kiai di Pesantren 

Sebelum membicarakan tentang kharisma kiai, ada baiknya perlu 

untuk mengetahui tentang definisi dan tipologi kepemimpinan. 

Kepemimpinan kharismatik, yakni sebuah kepemimpinan yang berasal dari 

kuatnya daya pesona pribadi pemimpin yang biasanya bersumber dari 

beristiqomah seorang pemimpin dalam menjalankan tugasnya. Tipe ini yang 

dominan dalam kepemimpinan pesantren. Dari banyak kajian mengenai kiai 

di pesantren, ditemukan bahwa kiai dengan kewibawaan yang dimiliki, tidak 
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Fred E. Fielder, ‚Model Kepemimpinan Kontigensi (Leardership Contingency Model)‛ dalam 

Veithzal Rivai, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), 47. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

98 

 

hanya menjadi penyangga moralitas masyarakat atau sebagai panutan moral, 

tetapi juga berperan dalam pengembangan kesejahteraan masyarakat.
99

 Max 

Weber mengemukakan bahwa kepemimpinan yang bersumber dari 

kekuasaan luar biasa, disebut kepemimpinan kharismatik atau charismatic 

authority.
100

 Hal senada Weber juga mengemukakan, bahwa 

kepemimpinan kharismatik didasarkan pada kualitas luar biasa yang 

dimiliki oleh seseorang sebagai pribadi yang menjadi pemimpin 

keagamaan. Pemimpin seperti ini memiliki hubungan yang kuat dengan 

pengikut, layaknya sebuah keluarga dan kepemimpinan kharismatik 

banyak terdapat di masyarakat tradisional yang relatif pasif.  

Sedangkan tipologi kepemimpinan menurut Max Weber dalam Ali 

Azis terdapat tiga macam wewenang. Pertama wewenang kharismatis, 

yaitu wewenang yang bersandar pada ketaatan terhadap seorang individu 

yang luar biasa, yakni pemimpin atas kebijakan berupa kepercayaan 

pribadi dalam dirinya dan kualitasnya yang patut dicontoh. Otoritas ini 

cenderung nonrasional, afektif dan emosional serta bersandar kuat pada 

kualitas dan karakteristik pemimpin. Kedua  wewenang tradisional, yaitu 

suatu wewenang yang berdasarkan pada kepercayaan yang ditetapkan 

dalam kesucian status yang dilakukan waktu lampau. Kepatuhan 

diperlihatkan pada otoritas yang secara tradisional memiliki kedudukan 

suci dan orang yang mengisi kedudukan tersebut mewarisi otoritas yang 
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 Nur Syam, ‚Kepemimpinan dalam Pengembangan Pondok Pesantren‛ dalam buku Manajemen 
Pesantren (Yokyakarta: Pustaka Pesantren, 2009), 81. 
100

 Max Weber, The Theory of Social  and Economic Organization. Ter Talcolt Parson (New 

York: The Free Press, 1966), 358. 
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ditetapkan oleh kebiasaan waktu lampau. Ketiga wewenang legal, yaitu 

wewenang yang didasarkan pada aturan yang diundangkan yang dapat 

diubah melalui prosedur formal. Kepatuhan diperlihatkan bukan pada 

seseorang melainkan pada peraturan atau undang-undang.
101

  

Konsep kharismatik Weber tersebut, tidak lepas dari pembacaan 

terhadap fenomena masyarakat yang gandrung terhadap seorang 

pemimpin yang dapat menciptakan suatu perubahan, disaat terjadi suatu 

kondisi krisis. Persoalan yang dikhawatirkan terhadap konsep tersebut, 

yakni apakah konsep kepemimpinan kharismatik yang melekat pada sifat 

kharismatik dapat diturunkan atau diwariskan? serta sejauh mana peranan 

kepemimpinan kharismatik dalam melakukan perubahan dalam 

masyarakat?, dan pada saat apa seorang pemimpin kharismatik itu hadir? 

apakah dapat dibentuk secara mekanik atau murni (pure)?. Persoalan-

persoalan tersebut di atas, yang nantinya akan menjadi perbincangan ke 

depan dalam kajian ini. Oleh karena itu, secara implisit Weber melihat 

suatu perubahan interaksi sosial masyarakat terdapat faktor ekternal di 

dalamnya, yang mendorong tindakan masyarakat untuk melakukan suatu 

perubahan dengan bertumpu pada instruksi dari orang yang dipercayai dan 

dihormati, akan menimbulkan serta melahirkan perubahan yang inovatif-

dinamis serta radikal.  

Ada kecenderungan khusus yang perlu diteliti lebih mendalam 

kaitannya dengan persoalan-persoalan sosial di masyarakat, baik itu 
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Administrasi Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1993), 30. 
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menyangkut dunia politik, ekonomi, maupun agama. Salah satu hal 

penting yang patut untuk diulas lebih mendalam lagi, yakni  persoalan 

kepemimpinan kharismatik (charismatic leadership) yang merupakan 

cenderungan terhadap konsep politik. Hal ini penting, mengingat peran 

dunia politik merupakan suatu aturan permainan yang bermain dalam 

ranah kekuasan. Di samping itu, cukup menjadi persoalan yang kompetitif 

dalam masyarakat, ketika masuk pada ranah persoalan kekuasaan. 

Kepemimpinan kharismatik menjadi salah satu faktor khusus yang perlu 

dipertimbangkan, dalam suatu pemetaan seorang pemimpin yang nantinya  

memiliki legalitas-otoritas untuk menentukan suatu kebijakan. 

Jika dilihat secara etimologi, kharisma berasal dari bahasa Yunani 

"charisma" yang berarti keadaan atau bakat yang dihubungkan dengan 

kemampuan yang luar biasa dalam hal kepemimpinan seseorang, untuk 

membangkitkan rasa kagum dari masyarakat terhadap dirinya, pada 

kepemimpinan yang didasarkan atas kualitas kepribadian individu.
102

 

Hal senada sebagaimana dikemukakan oleh Betti R. Scharf bahwa 

Kharisma adalah kata dalam bahasa Yunani yang berarti ‚berkat yang 

terinspirasi secara agung atau dengan bahasa lain yakni anugerah‛, atau 

dalam bahasa Kristen yakni rahmat (grace), seperti kemampuan untuk 

melakukan keajaiban atau memprediksikan peristiwa masa depan, 
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Pustaka, 2001), 501. 
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sehingga melahirkan suatu perubahan yang radikal.
103

 Konsep kharismatik 

(charismatic) atau kharisma (charisma) menurut Weber lebih ditekankan 

pada kemampuan pemimpin yang memiliki kekuatan luar biasa dan 

mistis. Menurutnya, ada lima faktor yang muncul bersamaan dengan 

kekuasaan yang kharismatik, yaitu: (1) Adanya seseorang yang memiliki 

bakat yang luar biasa, (2) Adanya krisis sosial, (3) Adanya sejumlah ide 

yang radikal untuk memecahkan krisis tersebut, (4) Adanya sejumlah 

pengikut yang percaya bahwa seseorang itu memiliki kemampuan luar 

biasa yang bersifat transendental dan supranatural, serta (5) Adanya bukti 

yang berulang bahwa apa yang dilakukan itu mengalami kesuksesan. 

Melihat definisi di atas, Weber menggunakan istilah itu untuk 

menjelaskan sebuah bentuk pengaruh yang bukan didasarkan pada tradisi 

atau otoritas formal, tetapi lebih atas persepsi pengikut bahwa pemimpin 

diberkati dengan kualitas yang luar biasa. Sebab Menurut Weber, 

kharisma terjadi saat terdapat sebuah krisis sosial, seorang pemimpin 

muncul dengan sebuah visi radikal yang menawarkan sebuah solusi untuk 

krisis itu, dan pemimpin menarik pengikut yang percaya pada visi itu, 

mereka mengalami beberapa keberhasilan yang membuat visi itu terlihat 

dapat dicapai, serta para pengikut dapat mempercayai bahwa pemimpin 

itu sebagai orang yang luar biasa. 
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Betti R. Scharf, Kajian Sosiologi Agama, terj. Machnun Husein (Yogyakarta: Tiara Wacana, 

1995), 206. Konsep karismatik tersebut sebenarnya memiliki cakupan makna yang cukup luas. 

Max Weber mendefinisikan konsep karismatiknya sebagai suatu pengklasifikasian terhadap pola 

atau tipe otoritas. Tiga macam otoritas tersebut yang dijadikannya sebagai postulat atau dalil  

wujud ideal antara lain tipe kharismatik, tradisional, dan legal-rasional.  
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Seorang yang berkharisma adalah seorang yang menciptakan suatu 

perubahan eksistensial. Namun terkadang, hal itu dianggap sebagai suatu 

pembaharuan terhadap adat, atau melahirkan perpecahan dunia. Asumsi 

lain tentang pemimpin kharismatik adalah orang yang dianggap dan 

dipersepsikan negatif, karena mengadakan keretakan (breakthrough), yang 

dilatar belakangi oleh sikapnya yang memperlihatkan suatu bentuk 

kemerdekaan yang baru dan mau tidak mau akan menuntut sebuah 

ketaatan yang baru juga, antara seorang pemimpin dengan pengikut.
104

  

Lebih jauh Max Weber, mengemukakan kharisma sebagai gejala 

sosial yang terdapat pada waktu kebutuhan kuat muncul terhadap 

legitimasi otoritas. Ia mengatakan bahwa yang menentukan kebenaran 

kharisma adalah pengakuan pengikutnya. Pengakuan atau kepercayaan 

kepada aspek kekuatan ghaib, merupakan unsur integral dalam gejala 

kharisma. Kharisma adalah pengakuan terhadap suatu tuntutan sosial. 

Dalam konteks seperti ini kharisma, diartikan sebagai sifat yang melekat 

pada diri seorang pimpinan, dengan mengatakan, pemimpin kharismatik 

adalah seorang yang seolah-olah diberi tugas khusus dan karena itu 

dikaruniai bakat-bakat khusus oleh Tuhan untuk memimpin sekelompok 

manusia dalam mengarungi tantangan sejarah hidupnya. Kharisma akan 

semakin kuat dan dapat bertahan, selama dapat dibuktikan keampuhannya 
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Syamsuddin Abdullah, Agama dan Masyarakat (Pendekatan Sosiologi Agama)  (Jakarta: Logos 

Wacana Ilmu, 1997), 41. Prejudice tersebut lahir karena melihat bahwa lahirnya pemimpin 

kharisma, salah satu faktornya yakni dengan adanya suatu kondisi yang krisis, waktu perang atau 

pada waktu kebudayaan saling bertentangan, terutama disebabkan oleh masalah akulturasi. Di 

sisi lain,kcharisma selalu menyebabkan perubahan sosial, sehingga menciptakan situasi baru yang 

berbeda dengan situasi sebelum adanya kharisma.   
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bagi seluruh masyarakat. Dasar wewenang kharismatis bukan terletak 

pada suatu peraturan, tetapi bersumber pada diri pribadi individu yang 

bersangkutan. Kharisma semakin meningkat sesuai dengan kesanggupan 

individu yang bersangkutan, untuk membuktikan manfaatnya kepada 

masyarakat, dan pengikutnya dapat menikmatinya.
105

 

Tipologi kepemimpinan kharismatik, diwarnai indikator sangat 

besarnya pengaruh seorang pemimpin terhadap para pengikutnya. 

Kepemimpinan seperti ini lahir karena pemimpin tersebut mempunyai 

kelebihan yang bersifat psikis dan mental serta kemampuan tertentu, 

sehingga apa yang diperintahkannya akan dituruti oleh pengikutnya dan 

kadangkala tanpa memperhatikan rasionalitas dari perintah tersebut, 

seakan-akan antara seorang pemimpin dan pengikutnya seperti ada daya 

tarik yang bersifat kebatinan atau magic.
106

  

Menurut Sadler, bahwa pemimpin kharismatik memiliki kualitas 

kepribadian dan pola perilaku antara lain: (a) emphaty: dapat memahami 

apa yang dirasakan oleh para pengikutnya, (b) dramatisation of the mission: 

mampu menjelaskan secara gamblang tujuan organisasi, dengan ekspresi 

bahasa yang mudah dipahami, maupun melalui tindakan nyata, (c) 

projecting self-assurence: bertindak secara pasti dan meyakinkan, 

menjamin bahwa dirinya mempunyai kemampuan berkompetisi, (d) 

enhacing own image: apa yang dihasilkan (creation) selalu mengesankan, 

karena didukung oleh kompetensi personal yang terpuji, (e) assuring 
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follower of their competence and ability to achieve great things: 

pengikutnya merasa memperoleh jaminan akan kompetensi dan 

kemampuan pemimpin mendapatkan prestasi yang besar, (f) providing 

follower with opportunities to achieve success, delegating responsibility 

and removing obstacles to followers’ performance: memberikan 

kesempatan kepada pengikutnya untuk mencapai sukses, mendelegasikan 

tangung jawab, dan mengatasi hambatan-hambatan, (g) awe or unreasoning 

faith in the leader’s abilities: pengikutnya sangat mengagumi kemampuan 

pemimpinnya, (h) inspirations: dalam mempengaruhi pengikutnya untuk 

merealisasikan tujuan organisasi, dilakukan secara persuasif dengan 

menanamkan nilai-nilai moral dan etika organisasi, (i) empowerment: 

followers believes they can overcome the obstacles and achieve great 

things: pemberdayaan, dalam arti pengikutnya meyakini bahwa mereka 

(pengikutnya) akan mampu mengatasi masalah dan hambatan yang 

dihadapi, dan akan menghasilkan sesuatu yang sangat berharga.
107

 

Adapun menurut Congo dan Kanungo dalam Wuradji bahwa ciri-

ciri kepemimpinan kharismatik antara lain: (a) self-confidence: memiliki 

kemampuan tinggi dan meyakinkan dalam memberikan penilaian atau 

pertimbangan mengenai sesuatu masalah, (b) a vision: mereka adalah 

visioner, memiliki ideaisme yang tinggi dan mempunyai keyakinan bahwa 

masa depan harus lebih baik dari sekarang, (c) ability to articulate the 

vision: mampu menjelaskan secara gamblang, dengan kata-kata yang 

                                                     
107

 Sadler, Leadership  (London: Kogan Page Limited, 1997), 50 lihat juga dalam Wuradji, The 
Educational Leadership (Yogyakarta: Gama Media, 2009), 29. 
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menarik sehingga pengikutnya mudah memahami dan menerima ide dan 

visinya tersebut, (d) strong conviction about the vision: memiliki 

komitmen yang kuat, memiliki keberanian dalam mengambil keputusan 

dan konsekuen atas resiko yang akan terjadi dari keputusannya tersebut, 

(e) behavior that is out of the ordinary: perilaku yang diperlihatkan 

tersebut adalah perilaku yang berada di luar kewajaran manusia pada 

umumnya, (f) perceived as being a change agent: menempatkan diri 

sebagai agen perubah yang radikal, (g) environment sensitivity: sangat 

tanggap terhadap masalah-masalah dan tantangan lingkungan.
108

  

Kepemimpinan kharismatik, biasanya menggunakan gaya 

persuasif dan edukatif. Apabila dilihat dari kacamata administrasi dan 

manajemen, sebenarnya kepemimpinan tipologi ini akan semakin berhasil, 

jika kebetulan pemimpinnya mendapat kepercayaan sebagai pemimpin 

formal, baik dalam pemerintahan maupun dalam persatuan organisasi 

kemasyarakatan.
109

 Karena kurangnya pengetahuan tentang sebab 

musabab seseorang menjadi pemimpin yang kharismatis, maka sering 

dikatakan bahwa pemimpin yang demikian diberkahi dengan kekuatan 

ghaib (super natural powers).
110

  

Sosok kiai, tidak hanya memiliki pengaruh di dalam pesantrennya 

atau seputar kehidupan pesantren lainnya, akan tetapi juga memiliki 

pengaruh yang besar terhadap kehidupan masyarakat. Menurut  

                                                     
108

Ibid., 29-30. 
109

RB. Khatib Pahlawan Kayo. Kepemimpinan Islam dan Dakwah…, 57. 
110

Ibid. 
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Djajadiningrat dalam Nur Syam menyatakan orang yang tidak pernah 

menjadi siswa dalam suatu pesantren, nyaris tidak dapat menyadari 

betapa besar kekuatan moral seorang kiai atas masyarakat.
111

 Kemampuan 

seorang kiai yang besar untuk memobilisasi masyarakat, menjadikan kiai 

memiliki peranan penting dalam mobilisasi massa, sehingga sering 

diidentikkan dengan istilah pemimpin nonformal (informal leader), di 

mana legitimasi kerpemimpinan berdasarkan atas pengakuan masyarakat 

yang bersumber pada keahliannya di bidang ilmu keagamaan, kewibawaan 

yang bersumber dari ilmunya, kesaktiannya, sifat pribadi, juga 

turunannya. Dalam hal ini pengaruhnya tidak hanya pada sekitar 

masyarakatnya saja, tetapi juga pada kekuasaan.
112

 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa inti dari apa yang telah 

diuraikan di atas adalah kualitas kharisma yang dimilikinya. Begitu kiai 

dianggap masyarakat telah memiliki kharisma, maka mereka akan 

beranggapan bahwa kiai dapat memancarkan barakah. Akan sangat 

nampak di dunia pesantren bahwa mereka yang datang ke kiai bertujuan 

untuk memperoleh barakah kiai, agar segala sesuatu yang diinginkannya 

dikabulkan oleh Allah s.w.t. dan mendapatkan ridla-Nya. Dengan 

demikian, kiai dapat berperan sebagai wasilah (perantara) yang dapat 

                                                     
111

Nur Syam, Bukan Dunia Berbeda: Sosiologi Komunitas Islam (Surabaya: Pustaka Rineka, 

2005), 134. 
112

Ibid. 
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menghubungkan dunia manusia yang eksoteris dengan dunia supranatural 

yang esoteris.
113

  

Tipe kharismatik, merupakan salah satu dari tiga tipe yang 

dikemukakan oleh Weber sebagai postulat ideal dalam memandang 

peranan pemimpin-pemimpin keagamaan terhadap pola sosial di 

masyarakat. Apakah mereka juga masuk dalam tipe yang dirumuskan oleh 

Weber dalam konsep kharismatik, atau malah tidak. Sebenarnya Weber 

menjadikan tipe otoritas atau sistem kepercayaan yang mengabsahkan 

hubungan-hubungan dalam masyarakat menjadi tiga, yaitu dominasi 

hukum (legal-rasional), tradisional (estabilished), dan kharismatik 

(pemimpin).
114

 Kekuasaan tradisional atas dasar suatu kepercayaan yang 

telah ada (estabilished) pada kesucian tradisi kuno. Kekuasaan yang 

rasional atau berdasarkan hukum (legal) adalah kekuasaan yang 

didasarkan atas kepercayaan terhadap legalitas peraturan-peraturan dan 

hak bagi mereka yang memegang kedudukan, yang berkuasa berdasarkan 

peraturan-peraturan untuk mengeluarkan perintah. Dengan kata lain, 

                                                     
113

Nur Syam, Bukan Dunia Berbeda: Sosiologi Komunitas Islam…, 135. Pandangan seperti ini 

dilatarbelakangi oleh beberapa faktor yaitu: (1) aspek kesejarahan masyarakat Jawa yang terdapat 

kecenderungan untuk menempatkan pemimpinnya dalam hierarki yang sangat tinggi, karena 

pengaruh-pengaruh agama sebelumnya, (2) keyakinan mengenai konsep kepemimpinan, bahwa 

para ulama adalah pewaris para Nabi, sehingga kiai yang memilki ilmu dan menyebarkannya pada 

masyarakat luas, pada dasarnya adalah pewaris para Nabi, yang perlu ditempatkan pada 

kedudukan yang tinggi di dalam masyarakat, (3) sedikit atau banyak dipengaruhi oleh paham sufi, 

bahwa Kiai adalah petunjuk jalan untuk mencapai maqom, stage (tahapan, tingkatan) tertinggi, 

ma'rifat billa>h (suatu penyaksian akan kekuasaan Allah). 
114

Bryan S. Turner, Sosiologi Islam; Suatu Telaah Analistis Atas Tesa Sosiologi Weber, terj. G. 

A. Ticoalu  (Jakarta: CV. Rajawali, 1974), 36-37. Dalam pemetaan tiga tipe dominasi kekuasaan 

atau otoritas tersebut terjadi karena faktor sosilogi politik yang menyangkut pada keabsahan 

kekuatan dan kekuasaan. Sebab bagi Weber, tak ada kekuasan yang stabil, apalagi kalau 

kekuasaan tersebut didasarkan pada intimidasi fisik dan kelicikan. Orang-orang akan 

mempercayai kekuasan (menaati) tersebut kalau memiliki alasan-alasan yang legal atas 

kekuasaan tersebut.  
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yakni bentuk kepercayaan terhadap legalitas praktik-praktik yang telah 

disucikan dan dibakukan. Sedangkan Kekuasaan kharismatik merupakan 

dominasi atau otoritas  yang didapatkan atas pengabdian diri atas 

kesucian, sifat kepahlawanan atau yang patut diteladani dari ketertiban 

atas kekuasaannya.  

Perbedaan mendasar antara tipe tradisional dan hukum dengan 

kharisma, yaitu terletak pada sifatnya. Tradisional dan hukum merupakan 

bentuk relasi yang stabil dan terus menerus (continou), sedangkan 

kharisma murni berusia pendek. Meskipun demikian, seorang pemimpin 

yang berkharisma, itu juga dapat dan bisa mewarisi kekharismaannya 

kepada orang lain atau istilah Weber rutinisasi kharisma. 

Dalam rutinisasi kharisma ini, pandangan Weber bisa terbilang 

pesimis, ketika menilai bahwa sifat kharismatik hanya terdapat pada 

proses permulaannya dan nanti ketika pemimpin tersebut meninggal, 

maka kharisma tersebut akan beralih menjadi impersonal, biasa dan 

murni. Bagi Weber, tanda-tanda nyata otoritas bukanlah sebagian bentuk 

dari kharisma murni, tetapi yang dikatakan Weber sebagai kharisma 

murni adalah pengabdian kepada orang dan bukan dari peluang-peluang 

kemukjizatan atau magikal orangnya. Dengan kata lain,  bahwa terdapat 

disharmonis antara kharisma buatan dan murni. Kharisma buatan 

didasarkan pada kepentingan atas pekerjaan, sedangkan kharisma murni 

lebih menitik beratkan kepada pengabdian pada seseorang. 
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Dengan demikian, muncullah sebuah pertanyaan yakni bagaimana 

caranya membedakan antara pemimpin kharismatik yang positif dan 

negatif telah menjadi masalah bagi teori kepemimpinan. Sebab tidak 

selalu jelas apakah seorang pemimpin tertentu harus digolongkan sebagai 

kharismatik positif atau negatif. Salah satu metode untuk menguji adalah 

dengan mengukur konsekuensi bagi pengikut.  

  Berbicara mengenai konsekuensi dari kepemimpinan kharismatik, 

pasti tidak akan lepas dari tolok ukur orientasi pemimpin kharismatik 

tersebut. Persoalan orientasi tersebut adalah mengenai positif dan 

tidaknya pemimpin kharismatik, hal ini dilakukan untuk melihat dari sisi 

psikologis dengan teori orientasi agama.
115

 Mekanisme dari teori ini 

adalah melihat orientasi pemimpin yang kharismatik tersebut, apakah 

benar-benar untuk mementingkan kepentingan umum yang diembankan 

kepadanya? Atau malah lebih mementingkan kepentingan pribadi dengan 

legal-rasionalitas-otoritas yang dipegangnya. Hal itu akan memetakan 

terhadap konsekuensi seorang pemimpin kharismatik.  

Seorang pemimpin kharismatik bisa saja dikatakan berorientasi 

intrinsik, jika dia lebih mementingkan kepentingan umum atau kekuasaan 

                                                     
115

Robert W. Crappas, An Introduction to Psychology of Religion, terj. A. M. Hardjana 

(Yogyakarta: Kanisius, 1993), 179. Teori orientasi agama ini sudah dikembangkan oleh Allport, 

Allen, dan Spilka dalam membedah pengalaman keberagaman, khususnya dalam kajian psikologi 

agama. Teori orientasi agama tersebut berbicara bahwa terdapat dua pola orientasi agama yang 

sangat bertolak belakang. Pertama, orientasi beragama intrinsik. Kedua, orientasi beragama 

ekstrinsik. Orientasi beragama intrinsik adalah keberagamaan yang berlandaskan agama, 

sedangkan orientasi keberagamaan ekstrinsik merupakan keberagamaan yang menjadikan agama 

sebagai intstrumen untuk memenuhi kebutuhan pribadinya. Perilaku individu tersebut dapat 

diketahui faktor penyebabnya melalui mentalitas intrinsik-ekstrinsik non diskriminatif sebagai 

pisau analisis dalam menguraikan faktor tindakan tersebut.  
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sosial. Para pemimpin ini menekankan internalisasi dari nilai-nilai, 

bukannya identifikasi pribadi. Mereka berusaha untuk menanamkan 

kesetiaan kepada diri mereka sendiri. Otoritas didelegasikan hingga batas 

yang cukup besar, informasi dibagikan secara terbuka, didorongnya 

partisipasi dalam keputusan, dan penghargaan digunakan untuk 

menguatkan perilaku yang konsisten dengan misi dan sasaran dari 

organisasi. Hasilnya adalah kepemimpinan mereka akan makin 

menguntungkan bagi pengikut walaupun konsekuensinya yang 

mendukung tidak dapat dihindari jika strategi yang didorong oleh 

pemimpin tidak tepat. 

Berbeda halnya dengan seorang pemimpin kharismatik yang 

berorientasi ekstrinsik, merupakan suatu yang negatif dan memiliki 

orientasi kekuasaan secara pribadi. Mereka lebih menekankan identifikasi 

prbadi daripada internalisasi. Secara sengaja mereka berusaha untuk lebih 

menanamkan kesetiaan kepada diri mereka sendiri daripada idealisme. 

Mereka dapat menggunakan daya tarik ideologis, tetapi hanya sebagai 

alat untuk memperoleh kekuasaan, dimana setelahnya ideologi itu 

diabaikan atau diubah secara sembarangan sesuai dengan sasaran pribadi 

pemimpin itu. Mereka berusaha untuk mendominasi dan menaklukkan 

pengikut dengan membuat mereka tetap lemah dan bergantung pada 

pemimpin. Otoritas untuk membuat keputusan penting dipusatkan pada 

pemimpin, penghargaan dan hukuman digunakan untuk memelihara 

sebuah citra pemimpin yang tidak dapat berbuat kesalahan atau untuk 
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membesar-besarkan ancaman eksternal kepada organisasi. Keputusan dari 

para pemimpin ini mencerminkan perhatian yang lebih besar akan 

pemujaan diri dan memelihara kekuasaan daripada bagi kesejahteraan 

pengikut. 

Bedasarkan paparan di atas, bahwa untuk memahami 

kepemimpinan entrepreneur Kiai Ghofur dalam pengembangan 

pendidikan entrepreneurship di Pondok Pesantren Sunan Drajat 

Lamongan, maka digunakanlah teori kepemimpinan kharisma menurut 

Weber. Dengan demikian, bahwa pemimpin kharismatik dalam kaca mata 

Weber merupakan suatu fenomena sosial yang terdapat pada waktu 

kebutuhan kuat muncul terhadap legitimasi otoritas. Sedangkan yang 

menjadi barometer kebenaran kharisma adalah pengakuan pengikutnya. 

Gejala pemimpin kharismatik tersebut pada umumnya pada saat terjadi 

sebuah krisis, yakni krisis kepemimpinan. Sehingga adanya kharisma 

tersebut akan melahirkan sesuatu yang beda dari sebelum adanya 

kharisma dengan setelahnya.  

Akan tetapi, ada sisi lain yang juga perlu disentuh dari kelemahan 

konsep kharismatik. Terkadang kharisma melahirkan suatu hal yang 

paradoksal. Parodoks kharisma, ketika dalam bertindak sebagai salah satu 

sumber perubahan sosial, ia dengan mudah sekali merebut hati, sebaliknya 

ia pun gampang dibasikan, sehingga kelompok-kelompok sosial 

pendukungnya menganggap pesan kharismatik tersebut selalu bersangkut 

paut dengan situasi kebutuhan-kebuthan material yang ideal. 
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Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa wewenang kharismatis 

kiai dapat berkurang atau melemah, jika ternyata individu yang 

memilikinya berbuat kesalahan-kesalahan yang dapat merugikan 

masyarakat, sehingga kepercayaan masyarakat terhadap dirinya menjadi 

berkurang. Di samping itu, hubungan seorang pemimpin kharismatik 

(Kiai) dengan lingkungannya lebih banyak bersifat informal, karena ia 

tidak perlu diangkat secara formal dan tidak ditentukan oleh kekayaan, 

tingkat usia, bentuk fisik, dan sebagainya. Namun demikian kepercayaan 

kepada dirinya sangat tinggi dan para pengikutnya mempercayainya 

dengan penuh kesungguhan.  

4. Konsep Peranan Kiai dalam Masyarakat 

Tantangan terbesar dalam menghadapi globalisasi dan modernisasi 

adalah pemberdayaan sumber daya manusia (SDM) dan ekonomi. Dalam 

kehidupan telah terjadi transformasi di semua segi, terutama sosial dan 

budaya yang sangat cepat dan mendasar pada semua aspek kehidupan 

manusia. Berbagai perubahan tersebut menuntut sikap mental yang kuat, 

efisiensi, produktivitas hidup dan peran serta masyarakat. 

Dua hal tersebut (SDM dan pertumbuhan ekonomi) harus 

diarahkan pada pembentukan kepribadian, etika, dan spritual. Sehingga 

ada perimbangan antara keduniawian dan keagamaan. Dengan perkataan 

lain pesantren harus dapat turut mewujudkan manusia yang beriman dan 

bertaqwa, yang berilmu dan beramal dan juga manusia modern peka 

terhadap realitas sosial kekinian. Hal yang demikian itu sesuai dengan 
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kaidah ‛ al-Muh}a>faz}ah ‘ala> al-Qadi>m al-S}a>lih wa al-Akhzdhu bi al-Jadi>d 

al-As}lah}, (mempertahankan tradisi lama yang baik serta masih relevan 

dan mengambil tradisi-tradisi baru yang dianggap lebih baik). Langkah 

awal yang perlu dilakukan pesantren adalah komitmennya dalam 

menerapkan ‛Tri Dharma Pesantren‛ yakni: pendidikan, penelitian dan 

pengabdian masyarakat. Hal ini sebagai langkah integrasinya pesantren 

dalam memerankan fungsinya di masyarakat luas. Sehingga pesantren 

tidak hanya melahirkan agamawan saja, tetapi juga agamawan yang 

‛luwes‛ dan inklusif, mempunyai jiwa sosial-kemasyarakatan serta 

kepribadian mandiri dan intrepreneurship. Senada dengan hal tersebut, 

Maskuri juga mengemukakan bahwa pelaksanaan pengembangan 

pesantren tercantum dalam ‚Tri Darma Pondok Pesantren‛ yaitu 

keimanan dan ketaqwaan terhadap Allah s.w.t., pengembangan ilmu yang 

bermanfaat, dan pengabdian terhadap agama, masyarakat dan negara.
116

Hal 

ini sesuai dengan tujuan umum pesantren, yaitu membina kepribadian 

warga sesuai dengan ajaran agama Islam, menanamkan  keagamaan pada 

kehidupan, dan berguna bagi agama, masyarakat dan negara. 

Dengan demikian, pesantren di masa kini nampaknya telah 

menunjukan perannya di masyarakat, dan menepis anggapan-anggapan 

yang seolah memojokkan pendidikan pesantren. Dalam hal ini, orang 

beranggapan bahwa lulusan atau alumni pesantren hanyalah bisa berfatwa 

dan mengajari ngaji saja, dan sekarang anggapan itu sudah bergeser. 

                                                     
116 Maskuri, ‚Konsep Ibadah dan semangat Pondok Pesantren dalam Pemberdayaan Masyarakat 

Desa‛ (Tesis—Universitas Brawijaya, Malang, 2001). 
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Alumni-alumni pesantren sudah biasa ‚beradaptasi‛ dengan dunia luar, 

mulai berkecimpung di dunia pendidikan, politik, sosial-budaya, 

kewirausahaan, dan sebagainya. 

Melihat kondisi yang ada, bahwa semangat keilmuan di pesantren 

bisa menjadi basis pengembangan pesantren, yakni menjadi penyalur 

informasi kepada masyarakat pedesaan. Dimensi ketokohan seorang kiai 

juga menjadi modal bagi pesantren, untuk menginformasikan pesan-pesan 

pembangunan kepada masyarakat, sehingga efek pembangunan terasa 

hingga ke lapis masyarakat paling bawah. Dimensi lainnya yang dimiliki 

pesantren untuk dapat berperan dalam pembangunan desa adalah 

kurikulum. Kurikulum pesantren dibuat sedemikian rupa, sehingga benar-

benar merupakan cerminan dari kebutuhan masyarakat. Kurikulum 

masing-masing pesantren selain diisi dengan materi-materi keagamaan 

dan materi umum lainnya, dilengkapi juga dengan kurikulum tambahan 

yang sesuai dengan kekhasan daerah sekitarnya. Selain itu, pesantren juga 

berkonsentrasi membina manusia sebagai sumber daya yang mendorong, 

mengajak dan mengembangkan taraf hidup masyarakat sekitar dalam 

rangka pembangunan manusia seluruhnya.
117

 

Dalam peran sosial kemasyarakatan, pesantren berawal dari peran 

kultural, yang dibangun intern pesantren berupa tata nilai yang lengkap 

dan bulat. Kemudian peran sosial kemasyarakatan ini berkembang 

menjadi peran sosial ekonomi. Etik sosial ini mendasari sikap 

                                                     
117

Marwan Saridjo, Sejarah Pondok Pesantren di Indonesia (Jakarta: Dharma Bakti, 1983), 78-79. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

115 

 

mengutamakan kemitraan dalam berdagang dan kecenderungan memulai 

usaha dengan modal kecil.
118

 Dalam kapasitas sebagai lembaga 

pendidikan, pesantren menjalankan peran sebagai pendidik masyarakat. 

Menurut Kuncoro, lembaga swasta di desa mengambil peran di desa 

melalui pendidikan dan pelatihan yang bertujuan peningkatan sumber 

daya manusia.
119

 Peran lainnya yang mungkin dijalankan oleh pesantren 

adalah dalam bidang pertahanan dan keamanan serta dalam bidang 

pelayanan kesehatan masyarakat desa. 

Sementara peran kepemimpinan yang efektif, terdapat dua dimensi 

kepemimpinan, yaitu (1) kepemimpinan yang berorientasi kepada tugas, 

dan (2) kepemimpinan yang berorientasi kepada hubungan antar manusia. 

Untuk menjadikan pesantren dapat merealisasikan tujuan-tujuannya 

secara efektif, maka harus mengintegrasikan kedua dimensi 

kepemimpinan tersebut. Kepemimpinan yang efektif, selalu 

memanfaatkan kerjasama dengan para bawahan untuk mencapai cita-cita 

lembaga pendidikan. Dalam hal ini, bentuk konkritnya adalah kiai 

mengadakan diskusi dengan bawahan, sehingga memperoleh sumbangan 

pemikiran dan semangat dari bawahan dalam menyelesaikan berbagai 

masalah dan tindakan kiai  yang dihadapi. 

Untuk dapat mewujudkan kepemimpinan yang efektif, kiai harus 

mampu menciptakan iklim organisasi pesantren yang hangat dan 

                                                     
118

Marzuki Wahid et al., Pesantren... 77-78. 
119

Kuncoro dalam Hasan Basri, Pembangunan Ekonomi Rakyat di Pedesaan (Jakarta: Bina Rena 

Pariwara, 1999), 110. 
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kondusif, termasuk di dalamnya membentuk disiplin kerja yang tidak 

kaku dan meningkatkan partisipasi personalia serta menjalin kerjasama 

dengan masyarakat. 

Dengan demikian dalam pembangunan sosial, pembangunan 

masyarakat desa juga bertujuan untuk peningkatan kesejahteraan 

penduduk desa. Sebagai upaya mengarahkan tujuan pembangunan agar 

dapat meningkatkan kesejahteraan penduduk desa ini, maka digunakanlah 

strategi pemberdayaan masyarakat desa. Strategi ini dapat menciptakan 

masyarakat yang mampu mendukung pelaksanaan program pembangunan 

melalui pengembangan kreativitas, inovasi dan pendayagunaan modal 

intelektual sebagai kekayaan baru organisasi guna menghadapi masa 

depan.
120

 Kreativitas merupakan pengembangan ide baru, dan inovasi 

merupakan proses penerapan ide tersebut secara aktual dalam praktik. 

Dasar pandangan dari strategi pemberdayaan masyarakat adalah 

bahwa upaya yang dilakukan harus diarahkan langsung pada akar 

persoalan, yaitu meningkatkan kemampuan rakyat.
121

 Bagian yang 

tertinggal dalam masyarakat harus ditingkatkan kemampuannya dengan 

mengembangkan dan mendinamisasikan potensinya, dengan kata lain 

memberdayakannya.
122

 

                                                     
120

Sedarmayanti, Good Governance (Kepemerintahan yang Baik) dalam Rangka Otonomi Daerah: 
Upaya Membangun Organisasi Efektif dan Efesien melalui Restrukturisasi dan Pemberdayaan 

(Bandung: CV. Mandur Maju, 2003), 112. 
121

Agnes Sunartiningsih, ‚Pemberdayaan Institusi Lokal Perdesaan‛ dalam Agnes Sunartiningsih, 

Pemberdayaan Masyarakat Desa: Melalui Institusi Lokal (Yogyakarta: Aditya, 2004), 50. 
122

Ginanjar Kartasasmita, Pembangunan Untuk Rakyat, Memadukan Pertumbuhan dan 
Pemerataan (Jakarta: Cides, 1996), 141. 
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5. Konsep Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan masyarakat, diartikan sebagai upaya untuk membantu 

masyarakat dalam mengembangkan kemampuan sendiri, sehingga bebas dan 

mampu untuk mengatasi masalah, dan mengambil keputusan secara 

mandiri.
123

 Dengan demikian, pemberdayaan masyarakat ditujukan untuk 

mendorong terciptanya kekuatan dan kemampuan lembaga masyarakat 

untuk secara mandiri mampu mengelola dirinya sendiri berdasarkan 

kebutuhan masyarakat itu sendiri, serta mampu mengatasi tantangan 

persoalan di masa yang akan datang. 

Bookman dan Morgen mengemukakan, bahwa pemberdayaan 

mengacu pada usaha untuk menumbuhkan keinginan pada seseorang 

untuk mengaktualisasikan diri, melakukan mobilitas ke atas, serta 

memberikan pengalaman psikologis yang membuat seseorang merasa 

berdaya.
124

  

Berkaitan dengan pemberdayaan sebagai proses, diartikan bahwa 

proses pemberdayaan adalah suatu proses memberikan kemampuan bagi 

rakyat miskin melalui ilmu pengetahuan dan kemandirian sehingga dapat 

                                                     
123

Agnes Sunartiningsih, Pemberdayaan... 50.  
124

Bookman dan Morgen,‚Pemberdayaan Masyarakat Petani‛, dalam Murwatie B. Rahardjo, dan 

Sukardi Rinakit, Pemberdayaan, Konsep, Kebijakan, dan Implementasinya (Jakarta: Centre for 
Strategic and Internasional Studies (CSIS), 1996), 5. Dalam praktiknya, pemberdayaan 

masyarakat dapat dilakukan melalui tiga cara yaitu menciptakan suasana atau iklim yang 

memungkinkan potensi masyarakat untuk berkembang; memperkuat potensi dan daya yang 

dimiliki oleh masyarakat melalui langkah yang nyata, menampung berbagai masukan, 

menyediakan sarana dan prasarana baik fisik maupun sosial yang dapat diakses oleh masyarakat 

lapisan paling bawah; serta memberdayakan rakyat dalam arti melindungi dan membela 

kepentingan masyarakat lemah. 
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berperan sebagai agen pembangunan.
125

 Sedangkan Oakley dan Marsden 

menyatakan bahwa proses pemberdayaan mengandung dua kecenderungan, 

yaitu proses pemberdayaan menekankan pada proses memberikan atau 

mengalihkan sebahagian kekuasaan, kekuatan dan kemampuan kepada 

masyarakat agar individu menjadi lebih berdaya.
126

 Proses ini dapat 

dilengkapi dengan upaya membangun aset material guna mendukung 

pembangunan kemandirian mereka melalui organisasi. 

Hal senada dengan pemberdayaan masyarakat, sebagaimana 

dikemukakan Glen dalam Isbandi, bahwa proses pemberdayaan adalah 

pendekatan yang dilakukan melalui intervensi makro, dalam pengembangan 

masyarakat dibagi menjadi dua pendekatan, yaitu: Pertama, pendekatan 

direktif (directive approach) dilakukan berlandaskan asumsi bahwa 

community worker tahu apa yang dibutuhkan dan apa yang baik untuk 

masyarakat. Dalam pendekatan ini peranan community worker bersifat lebih 

dominan karena prakarsa kegiatan dan sumber daya yang dibutuhkan lebih 

banyak dari community worker, dan pada dialah yang menetapkan baik dan 

buruknya suatu program terhadap masyarakat, cara-cara apa yang perlu 

dilakukan untuk memperbaiki dan selanjutnya menyediakan sarana dalam 

perbaikan. Kedua, pendekatan non direktif adalah pendekatan yang 

dilakukan berlandaskan asumsi bahwa masyarakat tahu apa yang sebenarnya 

mereka butuhkan dan apa yang baik untuk mereka. Pada pendekatan ini 

                                                     
125

Harry Hikmat, Strategi Pemberdayaan Masyarakat (Bandung: Humaniora Utama Press, 2001), 3. 
126

Oaklay dan Marsden dalam A.M.W. Pranaka, Globalisasi... 3. 
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community worker lebih bersifat menggali dan mengembangkan potensi 

masyarakat, sedang masyarakat sebagai pemeran utama.
127

 

Pemberdayaan sebagai proses, pada dasarnya akan memunculkan 

keberanian pada individu ataupun kelompok. Perubahan keadaan semula 

tidak hanya cenderung menerima, tetapi dibutuhkan keberanian untuk 

bertindak. Bentuk keberanian itu juga dapat berupa menghadapi 

kekuasaan formal, guna menghapus ketergantungannya pada kekuatan.
128

 

Tentunya sebagai suatu proses, perlu adanya pengembangan dari 

keadaan yang tidak berdaya, menjadi mempunyai daya guna mencapai 

kehidupan yang lebih baik. Sehingga target perubahan tersebut 

mempunyai kekuatan dalam penentuan keputusan dan tindakan atas hidup 

mereka dengan peningkatan kapasitas dan kepercayaan dirinya. Proses 

tersebut bisa terjadi dengan menggunakan atau melalui transfer daya dari 

lingkungan ke target perubahan.
129

  

 

C. Konsep Pendidikan Entrepreneurship  di Pesantren 

1. Pengertian dan Ruang Lingkup Pendidikan Entrepreneurship 

Istilah Entrepreneur dalam tata bahasa Indonesia, belum 

dirumuskan secara permanen,
130

 meskipun dalam redaksi arti kata 

                                                     
127

Glen dalam Isbandi Rukminto Adi, Pemberdayaan, Pengembangan Masyarakat dan Intervensi 
Komunitas (Jakarta: LP FE UI, 2003), 156.  
128

Herber J. Rubin and Irene S. Rubin, Community Organizing and Development, 2th Edition 

(New York: McMillan Publishing Co., 1992), 26. 
129

 Malcolm Payne, Modern Social Work Theory (London: McMillan Press Ltd., 1997), 226. 
130 Hal yang semacam ini terkesan berbeda dengan arti pendidikan yang mempunyai arti 

permanen dan telah dirumuskan dalam Undang-undang SISDIKNAS, bahwa pengertian 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
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bahasa Indonesia sebagai kata berwirausaha. Hal ini bisa ditelisik dari 

berbagai pendapat para ahli tentang pengambilan rumusan arti yang 

menunjukkan perbedaan yang beragam, tetapi  secara garis besar bahwa 

keberagaman arti tersebut memiliki benang merah yang sinergis, seperti 

halnya yang dikemukakan oleh Sulton, bahwa kewirausahaan adalah 

suatu sikap semangat, sikap perilaku, ataupun kemampuan seseorang 

dalam menangani suatu usaha.
131

  

Lebih lanjut Sulton mengemukakan, bahwa kewirausahaan sebagai 

suatu kegiatan yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan, 

menerapkan cara kerja, teknologi dan produk baru dengan meningkatkan 

efisien dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih baik atau 

memperoleh keuntungan yang lebih besar. Hal senada juga dikemukakan 

John J. Kao (1993), dalam Leonardos Saiman yang mengemukakan,  

bahwa: ‚Entrepreneurs is the attempt to create value through recognition 

of business opportunity, the managemen of risk-talking appropriate to the 

opportunity, and through  the communicative and management skills to 

mobilize human, financial, and material resources necessary to bring a 

project to fruition‛. (entrepreneur ialah usaha untuk  menciptakan nilai 

melalui pengenalan bisnis, manajemen pengambilan resiko yang tepat, dan 

melalui keterampilan komunikasi dan manajemen untuk memobilisasi 

                                                                                                                                               
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  Depdiknas, UU RI No. 20 

Tahun 2003 tentang SISDIKNAS, 55 
131 Sulton, ‚Manajemen Kewirausahaan Pendidikan‛, dalam Ali Imron, et. Al (sd). Manajemen 

Pendidikan Analisis Substantif dan Aplikasinya dalam Institusi Pendidikan (Malang: Universitas 

Negeri, Malang, 2003), 233. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

121 

 

manusia, uang, dan bahan-bahan baku atau sumber daya lain yang 

diperlukan untuk menghasilkan proyek agar terlaksana dengan baik.
132

  

Menurut kamus bahasa Indonesia, kewirausahaan adalah orang 

yang pandai atau berbakat mengenali produk baru, menentukan cara 

produksi baru, menyusun operasi untuk pengadaan produk baru dengan 

memasarkannya, serta mengatur permodalan operasionya.
133

 

Dengan demikian, jika ditarik ke dalam konteks bisnis sebagaimana 

dikemukakan oleh Thomas W Zimmerer, ‚Entrepreneurship is result of a 

disciplined, systematic process of applying creativity and innovations to 

needs and opportunitiein the marketplace‛, bahwa kewirausahaan merupakan 

hasil disiplin dan proses sistematis dalam penerapan kreativitas, serta 

motivasi dalam memenuhi kebutuhan dan peluang di pasar.
134

 Sedangkan 

ilmu kewirausahaan adalah disiplin yang mempelajari tentang nilai, 

kemampuan (abilty) dan perilaku seseorang  dalam menghadapi dengan 

berbagai resiko yang mungkin dihadapi, agar memperoleh peluang.
135

 

Menurut buku yang tulis oleh David Osborne & Ted Gaebler 

dalam Bukhari Alma, mengemukakan bahwa dalam perkembangan 

dunia dewasa ini, pemerintah dituntut untuk berjiwa kewirausahaaan 

(entrepreneurial goverment). Karena dengan memiliki jiwa 

                                                     
132 Leonardus Saiman, Kewirausahaan: Teori, Praktik dan Kasus-Kasus (Jakarta: Salemba Empat, 

2009), 41. 
133 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia, Edisi 2 (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), 

1012. 
134 Thomas W Zimmerer, Norman M Scarborough, Entrepreneurship and New Venture Formation 

(New Jers W. Thoy: Prentice Hall International, 1996), 51. 
135 Bukhari Alma, Kewirausahaan (Bandung: Alfabeta, 2011), 22-24. 
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kewirausahaan, maka biokrasi dan institusi akan memiliki motivasi, 

optimisme, dan berlomba untuk menciptakan cara-cara baru yang lebih 

efisien, efektif, inovatif, fleksibel serta adaptif.
136

 

 Jika dilihat dari perkembangannya sejak awal abad ke-20, bahwa 

kewirausahaan sudah diperkenalkan di beberapa negara. Seperti di Belanda 

di kenal dengan ‚ondernemer‛, di Jerman dikenal dengan ‚unternehmer‛. 

Sementara di beberapa negara, kewirauhaan memiliki tanggung jawab 

antara lain tanggung jawab dalam mengambil keputusan yang menyangkut 

kepemimpinan teknis, kepemimpinan organisasi dan komersial, penyediaan 

modal, penerimaan dan penanganan tenaga kerja, pembelian, penjualan serta 

pemasangan iklan.  Berangkat dari sinilah, yang akhirnya pada tahun 1950-

an, pendidikan kewirausahaan mulai dirintis di beberapa negara seperti di 

Eropa, Amerika, dan Kanada. Hingga pada tahun 1970-an banyak 

universitas yang mengajarkan ‚entrepreneurship‛ atau ‚small business‛ atau 

‚new venture management‛. Kemudian pada tahun 1980-an, hampir 500 

sekolah di Amerika Serikat menerapkan pendidikan kewirausahaan. 

Sementara di Indonesia, pendidikan kewirausahaan masih terbatas pada 

beberapa sekolah atau perguruan tinggi tertentu.
137

  

Uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa entreprenership 

merupakan usaha atau kinerja yang dilakukan oleh seseorang agar 

meningkat usahanya, dengan memberanikan diri untuk mengambil 

sebuah resiko, baik dalam hal waktu, modal maupun produk. Dengan 

                                                     
136 Ibid., 28. 
137 Kasmir, Kewirausahaan (Jakarta:  Radjawali Press, 2011), 4. 
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kata lain, bahwa memberikan pemahaman interpretasi terhadap 

entrepreneurship ini sama halnya dengan menunjukkan kejelasan 

bahwa entrepreneurship sangat erat hubungannya dengan 

kemampuan diri seseorang untuk berusaha keras dengan 

membangun hubungan, baik pada awal usaha maupun pada tahab 

perkembangan.
138

 

2. Tujuan dan Karakteristik Pendidikan Entrepreneurship 

Setiap aktivitas yang dijalankan, idealnya mempunyai arah dan 

tujuan  yang telah direncanakan dan mengharap agar aktivitas tersebut 

dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan tujuan perencanaan. Begitu 

pula dengan pendidikan entrepreneurship. Adapun tujuan pendidikan 

entrepreneurship sebagaimana yang di gagas oleh Ciputra adalah sebagai 

berikut: 

Pertama, pendidikan entrepreneurship dapat mempersiapkan 

generasi yang mampu menciptakan lapangan pekerjaan, sehingga di masa 

yang akan datang mereka akan melahirkan generasi entrepreneur baru 

yang dapat mewujudkan kesejahteraan masyarakat, Kedua, pendidikan 

                                                     
138 Sebagai pegangan bagi seseorang yang terjun di bidang entrepreurship, maka sangat tepat jika 

berkaca pada sebuah kisah yang menarik ketika zaman Nabi Muhammad s.a.w ketika 

membangunpotensi diri sebagai entrepreneurship. Beliau menkuni dunia bisnis sejak berusia 12 

tahun kepada pamannya AbuTholib.  Buku yang menceritakan Muhammad s.a.w Is A great 
Entrepreneurship  itu berisikan prinsip-prinsip dalam membangun entrepreneur. Ada empat 

prinsip yang contohkan Nabi yakni: (1) integrity, maksudnya sifat kejujuran yang dapat mengikat 

utuh pada karakter-karakter positif lainnya, dari karakter yang dibawa beliau mendapatkan 

julukan al-Amin (orang yang terpercaya), (2) loyality, maksudnya sifat komitmen dan setia beliau 

dalam melayani pelanggan ketika beliau berdagang, (3) profesionality, maksudnya sebuah 

kapasitas beliau dalam menjalankan profesinya yang sesuai dengan ukuran yang standar serta 

kualitas terbaik, pada masa beliau menunjukkan keprofesionalannya kepada Khadijah r.a sebagai 

mitra dagang, (4)  spirituality sebagai pondasi utama Nabi untuk selalu mendekatkan dirinya 

kepada Allah s.w.t. Muslim Kelana,  Muhammad s.a.w Is A Great Entrepreneurship (Bandung: 

Dinar Publising, 2008), 27-29. 
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entrepreneurship dapat mengentas permasalahan secara masal terhadap 

banyaknya angka pengangguran dan kemiskinan di negara ini. Di 

samping itu, dapat juga dijadikan pijakan sebuah tangga menuju impian 

yang dimiliki oleh setiap warga, agar mencapai kemandirian finansial, 

serta membangun kemakmuran bersama, Ketiga, dengan pendidikan 

entrepreneurship, out put yang dihasilkan akan mengantarkan para 

lulusan ke dunia pasa kerja.
139

 Oleh karena itu, sangat penting sekiranya  

dunia pendidikan berinovasi untuk mengimplementasikan model 

pendidikan entrepreneurship secara menyeluruh. 

Dengan demikian, konsep tujuan yang digagas oleh Ciputra dapat 

ditarik benang merah bahwa tujuan pendidikan entrepreneurship 

sebenarnya mendidik peserta didik untuk menjadi generasi yang peka dan 

peduli terhadap kesejahteraan masyarakat (to know), mampu berinovasi 

atas ide-ide baru yang kreatif untuk mengelola dan menciptakan suatu 

peluang (to do), berperilaku jujur  dan bertanggung jawab serta 

mempunyai keberanian untuk mengambil resiko atas suatu tantangan 

yang dihadapi dalam kehidupan (to be). 

Sedangkan karakteristik pendidikan entrepreneurship sebagaimana 

uraian definisi di atas, dapat dijabarkan lebih lanjut mengenai 

karakteristik daripada pendidikan entrepreneurship itu sendiri. Oleh 

karena itu, banyak para ahli  yang mengemukakan karakteristik 

kewirausahaan dengan konsep yang berbeda-beda. Dalam hal ini M. 

                                                     
139

Kompas, edisi Selasa, 3 Nopember 2009 dalam Tim Pengembang Kurikulum Sekolah Gmaiel , 

‚Model Pendidikan Entrepreneurship Menyiapkan Generasi Abad 21‛, (10 Juni 2013), 1. 
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Scarborough dan Thomas W. Zimmerer mengemukakan delapan 

karakteristik sebagai berikut: (1) Disire for responsibility, ialah memiliki 

rasa tanggung jawab atas usaha-usaha yang dilakukannya. Seseorang 

yang memiliki rasa tanggung jawab akan selalu mawas diri, (2) 

Preference for moderate risk, ialah lebih memilih risiko yang moderat, 

maksudnya ia selalu menghindari resiko, baik yang terlalu rendah 

maupun yang terlalu tinggi, (3) Confidence in their ability to success, 

yakni percaya akan kemampuan dirinya untuk berhasil, (4) Desire for 

immediate feedback, yaitu selalu menghendaki umpan balik yang segera,  

(5) High level of energy, yaitu memiliki semangat dan kerja keras untuk 

mewujudkan keinginannya demi masa depan yang lebih baik, (6) Future 

orientation, yaitu berorientasi ke masa depan, perspektif, dan 

berwawasan jauh ke depan, (7) Skill at organizing, yakni memiliki 

keterampilan dalam mengorganisasikan sumber daya untuk menciptakan 

nilai tambah, (8) Value of achievement over money, yaitu lebih 

menghargai prestasi daripada uang.
140

 

Senada dengan Zimmerer di atas, Suryana juga mengemukakan, 

bahwa terdapat tiga kelompok wirausahawan jika dilihat dari jenisnya, 

yakni administrative entrepreneur, innovative entrepreneurs, dan catalist 

entrepreneur.141
 Dengan kata lain, bahwa seseorang dikatakan sebagai 

                                                     
140 Zimmerer. W Thomas, Norman M. Scarborough, Entrepreneurship and New Venture 
Formation, 6-7. 
141 Suryana, Kewirausahaan, Pedoman, Kiat Praktis: Kiat dan Proses Menuju Sukses (Jakarta: 

Salemba Empat, 2008), 18. 
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entrepreneurship yang sukses, jika memiliki kompetensientrepreneur 

yang tangguh dan unggul, sebagaimana tabel berikut:  

Tabel 2.1 

Kompetensi Entrepreneurship yang Sukses 

NO. KARAKTERISTIK DESKRIPSI 

1. Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung 

pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas 

2. Kreatif Berfikir dan melakukan sesuatu untuk 

menghasilkan cara atau hasil berbeda dari 

produk/jasa yang telah ada 

3. Berani mengambil resiko Kemampuan seseorang untuk menyukai pekerjaan 

yang menantang, berani dan mampu mengambil 

resiko kerja 

4. Berorientasi pada 

tindakan 

Mengambil inisiatif untuk bertindak dan bukan 

menunggu, sebelum kejadian terjadi 

5. Kepemimpinan Sikap dan perilaku seseorang selalu terbuka 

terhadap saran dan kritik, mudah bergaul, 

bekerjasana, dan mengarahkan orang lain 

6. Kerja keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-

sungguh dalam menyelesaikan tugas dan 

mengatasi berbagai hambatan 

7. Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 

dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya 

dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan 

8. Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 

patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan 

9. Inovatif Kemampuan untuk menerapkan kreavifitas dalam 

rangka memecahkan persoalan-persoalan dan 

peluang untuk meningkatkan dan memperkaya 

tugas dan kewajiban 

10 Tanggung jawab Sikap dan perilaku seseorang yang mau dan 

mampu melaksanakan tugas dan kewajiban 

11 Kerja sama Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 

dirinya mampu menjalin hubungan dengan orang 

lain dalam melaksanakan tindakan dan pekerjaan 

12 Pantang menyerah (ulet) Sikap dan perilaku seseorang yang tidak mudah 

menyerah untuk mencapai suatu tujuan dengan 

berbagai alternative 

13 Komitmen Kesepakatan mengenai sesuatu hal yang dibuat 

oleh seseorang baik terhadap dirinya sendiri 

maupun orang lain 

14 Realistis Kemampuan menggunakan fakta/realita sebagai 

landasan berfikir yang rasional dalam setiap 
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pengambilan keputusan maupun 

tindakan/perbuatannya 

15 Rasa ingin tahu Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 

mengetahui secara mendalam dan luas dari apa 

yang dipelajari, dilihat, dan didengar 

16 Komunikatif Tindakan yang memperlihatkan rasa senang 

berbicaram bergaul,  dan bekerjasama dengan 

orang lain 

17 Motivasi kuat untuk 

sukses 

Sikap dan tidakan selalu mencari solusi terbaik 

 

3. Konsep Pesantren Entrepreneurship dalam Perspektif Islam 

Pesantren adalah lembaga yang dapat dikatakan sebagai wujud 

proses wajar perkembangan sistem pendidikan dan selanjutnya, ia dapat 

merupakan bapak dari pendidikan Islam.
142

 Pesantren sendiri menurut 

pengertian dasarnya adalah tempat belajar para santri, sedangkan pondok 

berarti rumah atau tempat tinggal. Jadi pesantren dapat didefinisikan 

sebagai tempat para santri belajar agama Islam. 

Pola hidup di dalam pesantren terjadi atas dasar semangat 

ukhuwah Islamiyah dan keagamaan, bukan atas dasar kepentingan 

untung-rugi material. Pesantren merupakan miniatur masyarakat dengan 

keberagamannya sehingga mengajari para santri bagaimana cara hidup 

bersama dengan baik (skill to live together), bukan sekedar mentransfer 

pengetahuan keagamaan saja.
143

 Pesantren menyediakan tempat tinggal 

                                                     
142

Ahmad Syafi’i Noer, ‚Pesantren: Asal Usul dan Pertumbuhan Kelembagaan‛, dalam Abuddin 

Nata, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga-Lembaga Pendidikan Islam di Indonesia 

(Jakarta: PT Grasindo, 2001), 89. 
143

 Kareel A. Steenbrink, Pesantren Madrasah Sekolah (Jakarta: LP3ES, 1994), 206. 
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bagi para santri dan tempat tinggal itu layaknya rumah sendiri yang 

disediakan sebagai tempat latihan menjalani kehidupan yang mandiri.
144

  

Konteks karakteristik masyarakat dan budaya Indonesia, menurut 

Ferdinand Tonnies, dapat dijelaskan oleh bentuk masyarakat paguyuban, 

dimana hubungan masyarakat terbentuk dari hubungan batin yang murni, 

bersifat alamiah dan kekal. Ikatan darah dan keturunan, kekerabatan, 

kedaerahan, rasa gotong royong dalam bertetangga serta kedekatan 

karena kesamaan agama dan kepercayaan, lebih mendasari terbentuknya 

hubungan daripada hanya sekedar prinsip untung rugi.
145

 Seperti halnya 

praktik ekonomi yang terjadi di pesantren salaf cenderung mengalir apa 

adanya, yaitu santri bergaul dengan masyarakat dan pada suatu saat 

dimintai tolong pekerjaannya yang nantinya diberikan imbalan/upah. 

Secara teoretik, bahwa perubahan nilai dalam pengembangan 

masyarakat di sebuah komunitas pesantren dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor determinan seperti tension (ketegangan) internal Kiai, 

tuntutan modernisasi, kontak dengan budaya luar, perkembangan iptek, 

munculnya sikap terbuka, dan  toleransi.
146

 

Proses perubahan pada sebuah komunitas sosial seperti pesantren 

biasanya berlangsung dalam tiga tahapan yakni, (1) tahapan yang berawal 

dari diciptakannya atau lahirnya sesuatu, misalnya cita-cita atau 

                                                     
144

 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kiai (Jakarta: 

LP3ES, 1994), 44. 
145 Ferdinand Thonnis, ‚Dari Komunitas Ke Masyarakat‛ Teori-teori Perubahan Sosial (Bandung: 

Judistira K. Garna, 1993), 52. 
146

Soerjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajagrafindo, 1999), 333. 
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kebutuhan, yang berkembang menjadi gagasan (idea, concept) yang baru, 

(2) tahapan yang apabila gagasan itu sudah menggelincir seperti roda 

berputar pada sumbunya, sudah tersebar di masyarakat, maka proses 

perubahan sudah mulai memasuki tahapan kedua, (3) tahapan ini disebut 

hasil (results, consequences) yang merupakan perubahan yang terjadi 

dalam suatu sistem sosial sebagai akibat diterima atau ditolaknya suatu 

inovasi. Perubahan sosial itu merupakan perubahan sikap, pengalaman, 

persepsi masyarakat dan bahkan merupakan refleksi dari perubahan yang 

terjadi dalam struktur masyarakat.
147

 

Max Weber dan Ferdinand Tonnis mengemukakan, bahwa 

perubahan merupakan proses evolutif unlinear. Max Weber mengakui 

bahwa perubahan sosial tidak hanya disebabkan oleh faktor-faktor 

ekonomi, namun juga oleh nilai-nilai dan ide-ide. Dalam tinjauan 

sosiologis, perubahan yang terjadi dalam sebuah mayarakat setidak-

tidaknya mencakup tiga dimensi, yaitu: (1) Dimensi struktural, (2) 

Dimensi kultural, dan (3) Dimensi interaksional.
148

 

                                                     
147

Sugihen, Psikologi Pedesaan (Jakarta: rajagrafindo, 1997), 55 
148

 Max Waber, ‚Rutinitas Kharismatik‛, dalam Teori-teorin Perubahan Sosial (Bandung: 

Judistira K. Garna, 1993), 48. Dari tiga dimensi ini dapat diuraikan sebagai berikut: (a)  

Perubahan dimensi struktural yaitu, mengacu kepada perubahan-perubahan dalam bentuk 

struktural masyarakat menyangkut perubahan dalam peranan, dengan munculnya peranan baru, 

perubahan dalam struktur kelas sosial yang ada, (b) Perubahan dalam dimensi kultural yaitu, 

mengacu kepada perubahan kebudayaan  dalam masyarakat, (c) Perubahan dalam dimensi 

interaksional, berkaitan dengan perubahan pada relasi sosial yang menyangkut jumlah atau 

kontinuitas, jarak sosial seperti; intimitas, informal, formal, peralatan atau medium yang 

digunakan, keteraturan dan sejenisnya. Sehingga kiai, santri, pesantren dan ajaran Islam memiliki 

kekuatan kreatif dan aktif membentuk dan mengubah struktur sosial, institusi tradisi dan 

lingkungan sekitarnya. 
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Clifford Geertz dalam tesisnya sebagaimana dikutip Nurcholish 

Madjid mengatakan, bahwa kiai hanya berperan sebagai culture broker149
 

(makelar budaya) yang secara politis tidak mempunyai pengalaman dan 

keahlihan memimpin kehidupan masyarakat modern sekarang, banyak 

digugat oleh para ahli. Salah satunya adalah Horikoshi, yang menyatakan 

bahwa kiai secara nyata sering kali berperan sebagai pengambil keputusan 

yang menggerakkan orang desa untuk melaksanakan keputusannya.
150

 Kiai 

berperan dalam perubahan sosial berkat keunggulan, dan kreativitasnya 

dengan melakukan adaptasi kreatif sesuai kaidah agama, al-Muh}a>faz}ah ‘ala> 

al-Qadi>m al-S}a>lih} wa al-Akhz}u bi al-Jadi>d al-As}lah}, (mempertahankan 

tradisi lama yang baik serta masih relevan dan mengambil tradisi-tradisi 

baru yang dianggap lebih baik)‛, atau dalam konsep ilmiah disebut 

sebagai continuity change.
151

 Sehingga dengan kaidah ini, pesantren dapat 

memelihara ketertiban sosial dan kontinuitas sosial. Oleh karena itu, 

kekuatan kiai bercirikan dua hal yaitu, memiliki perasaan kemasyarakatan 

yang dalam dan tinggi. Dalam hal ini sesuai teori bahwa terjadinya proses 

perubahan dalam sejarah di antaranya dipengaruhi oleh great individuals 

(tokoh-tokoh besar), sehingga dalam perubahan sosial masyarakat 

setidaknya ada dua kelompok besar yaitu, leaders (pemimpin atau tokoh-

tokoh) dan supporters (para aktivis). 

                                                     
149

Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren, Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: Paramadina, 1997), 

xxiv 
150

Hiroko Horikoshi, Kiai dan Perubahan Sosial  (Jakarta: P3M, 1987), 242. 
151 Zubaedi, Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Pesantren: Kontritusi Fiqh Sosial Kiai Sahal 
Mahfudh dalam Perubahan Nilai-Nilai Pesantren (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 147 
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Sementara pendidikan dan pengajaran di pesantren adalah 

pendidikan sepanjang waktu dengan kiai sebagai tokoh sentral. Model 

pendidikan pesantren tidak sama dengan pendidikan sekolah umumnya. 

Pendidikan pesantren tidak terikat dengan aturan formal seperti 

kurikulum, guru, maupun waktu belajar mengajar. Menurut Dhofier 

bahwa suatu pesantren itu dapat kokoh apabila terdiri atas beberapa unsur 

yang sama-sama berfungsi untuk mendukung mencapai sesuatu tujuan, 

yaitu pondok, masjid, pengajaran kitab-kitab Islam klasik, santri, dan 

kiai.
152

 

Sebagai lembaga pendidikan keagamaan, pesantren menggunakan 

pendekatan spiritual dalam menjalankan kegiatan pembangunan bersama 

masyarakat. Hasil penelitian Taruna menyebutkan bahwa pendekatan 

spiritual mempengaruhi pola kerja sama ekonomi dan hasilnya. Dengan 

keuntungan yang relatif sama, pendekatan spiritual memberikan 

keuntungan tambahan berupa pengetahuan agama dan ketenangan 

menjalani hidup. 

Sedangkan dalam pembangunan desa, pesantren menempuh 

bentuk-bentuk pembangunan komunitas, karena dianggap lebih 

komprehensif dan transformatif. Pesantren membina para petani di 

pelosok-pelosok yang kurang tersentuh pembangunan. Pesantren tumbuh 

menjadi training dan cultural centre bagi masyarakat yang kurang 

                                                     
152

Zamakhsyari Dhofier, Tradisi... 44-60. 
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tersentuh oleh pemerintah.
153

 Berbagai usaha peningkatan taraf hidup 

para pedagang kecil juga dilakukan. Di samping itu, kerja sama yang 

terjalin erat antar pesantren untuk memperkokoh peran pesantren dalam 

pembangunan desa.
154

 

Tidak dapat dipungkiri, bahwa keberadaan pesantren di tengah-

tengah masyarakat modernisasi ini mempunyai makna strategis. 

Pesantren yang telah lama mengakar di masyarakat, terutama masyarakat 

pedesaan, merupakan modal kekuatan dalam membangkitkan semangat 

dan gairah masyarakat untuk meraih kemajuan dalam hidupnya. 

Menghadapi era globalisasi yang berdampak pada perubahan di pelbagai 

aspek, kiranya perlu menelisik peran pondok pesantren dalam 

‚menyambut‛ dan ‚mengapresiasi‛ gejala modernisasi yang melanda 

masyarakat. 

Lebih lanjut bahwa modernisasi merupakan proses transformasi 

yang tidak mungkin dapat dihindari, dan karena itu semua kelompok 

masyarakat termasuk masyarakat pesantren harus siap menghadapi dan 

perlu menanggapi arus modernisasi secara kritis namun terbuka. 

Indegenousitas pesantren kontras berbeda dengan praktik pendidikan pada 

lembaga pendidikan lainnya, sehingga dinamika sekaligus problematika 

yang muncul kemudian juga menampilkan watak yang khas dan eksotik. 

                                                     
153

Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Jakarta: Grafindo Persada, 1996), 40. 
154

Marzuki Wahid et al., Pesantren Masa Depan Wacana Pemberdayaan dan Transformasi 
Pesantren (Jakarta: Pustaka Hidayah, 2001), 192. 
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Sedangkan fenomena era globalisasi sekarang ini, membawa 

dampak begitu cepat terhadap implikasi akselerasi dalam pelbagai aspek, 

yang merupakan jawaban atas penerapan teknologi tinggi. Dalam fase 

inilah, pesantren semakin menghadapi tantangan yang tidak ringan dan 

lebih kompleks ketimbang periode waktu sebelumnya, sehingga pesantren 

dituntut dapat menunjukkan eksistensinya dapat diakui oleh pihak 

manapun, termasuk menumbuhkembangkan mental entrepreneur. 

Pesantren dengan pelbagai kelebihan dan kelemahannya, diakui 

atau tidak, memiliki potensi kemandirian yang patut dicontoh oleh 

lembaga maupun institusi pendidikan lain. Pesantren lahir bukan untuk 

kepentingan komersialisasi pendidikan dan orientasi bisnis oleh 

pendirinya. Tetapi, pesantren dan kaum sarungannya selalu istiqamah 

berikhtiar untuk menopang kehidupan yang berorientasi pada fi> al-dunya> 

h}asanah dan fi> al-akhirati h}asanah. Di sisi lain, tradisi dan eksistensi 

pesantren yang dikembangkan merupakan penjelmaan nilai-nilai Islam 

yang dianut sebagai implementasi dari h}ablun min al-na>s dan h}ablun min 

Alla>h. 

Dalam perspektif lain, eksistensi pesantren bukan semata-mata 

lembaga pendidikan yang berbasis keagamaan, melainkan juga dapat 

menjadi pusat penggerak ekonomi (baca: mental entrepreneurship) bagi 

masyarakat pedesaan. Dalam sejarah perkembangannya, pesantren telah 

berhasil menumbuhkembangkan semangat kewirausahaan kepada para 

santri yang kemudian menjadi pengusaha-pengusaha pribumi. 
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Etos kewirausahaan pesantren, terbentuk dengan merujuk pada 

ajaran Islam sebagai pijakan dan kata kunci. Al-Qur’an dan H}adi>th 

mengandung banyak doktrin maupun keteladanan, untuk melakukan 

kegiatan berwirausaha yang baik. Oleh karenanya, merupakan 

keniscayaan bagi pesantren untuk dapat melahirkan entrepreneurs  yang 

dapat mengisi lapisan-lapisan usaha kecil dan menengah yang handal dan 

mandiri, yang memegang teguh nilai-nilai Islami. 

Upaya mengembangkan entrepreneurship di pesantren merupakan 

suatu keniscayaan. Pesantren dituntut untuk mampu melahirkan individu-

individu yang memiliki kreativitas, berani, dan mampu belajar sepanjang 

hayat. Dengan tumbuh jiwa entrepreneurship pada generasi muda (baca: 

kaum santri), mereka tidak lagi terfokus menjadi generasi pencari kerja 

semata yang justru menghasilkan banyak pengangguran terdidik ‚yang 

bersarung‛. Pendidikan entrepreneurship di pesantren diharapkan mampu 

memberi bekal agar lulusannya menjadi kreatif melihat peluang berusaha 

dan mengatasi pelbagai permasalahan yang dihadapinya. 

Sedangkan entrepreneurship dalam Islam, secara eksplisit Islam 

memang tidak memberikan penjelasan terkait dengan konsep 

entrepreneurship, akan tetapi kedua konsep tersebut mempunyai kaitan 

yang signifikan. Dengan kata lain, meskipun dengan menggunakan bahasa 

yang berbeda, namun keduanya memiliki hubungan yang sangat erat, 

antara roh dan jiwa. Sehingga dalam kajian Islam, istilah entrepreneurship 

digunakan dengan istilah kerja keras, kemandirian (biyadihi), dan tidak 
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mudah putus asa.
155

 Oleh karena itu sebagai pijakan semangat untuk 

bekerja keras dan penuh dengan kemandirian, sebagaimana h}adi>th Nabi 

yang diriwayatkan oleh Bukhari berikut: 

مَااكََلََاَحَدٌَطَعَامًاخَي ْراًمِنَْأنََْيََْكُلََمِنَْعَمَلَِيَدَهَِوَإِن َنَبِ َاِللهَ
كَانََيََََْدَاوُدََ )رواهَالبخارى(َمِنَْعَمَلَِيَدِهََِكُلَُعَلَيْوَِالس لََمَِ  

  

Tidaklah seseorang memakan suatu makanan yang lebih baik dari  

hasil pekerjaan tangannya sendiri, karena sesungguhnya Nabi 

Daud a.s. makan makanan dari hasil pekerjaan tangannya 

sendiri.(HR. Bukhari).
156

 

 

H}adi>th di atas, mengandung pengertian bahwa Nabi memberikan 

dorongan kepada umatnya untuk senantiasa bekerja keras, agar supaya 

memiliki harta kekayaan sehingga dari hasil kerja keras itu dapat 

memberikan sesuatu pada orang lain.  

Menurut Ibrahi>m al-Abyari> juga mengatakan, meskipun dalam 

Islam, terdapat beberapa kata yang merujuk pada kata, al-amal, al-kasb, 

al-fi’il, al-sa’yu, al-nashru, dan al-sha’n, dan kesemuanya itu memiliki 

makna dan implikasi yang berbeda, akan tetapi secara umum dari 

beberapa kata tersebut mengandung pengertian yang sama yakni, bekerja, 

berusaha, mencari rizki untuk bekerja. Dalam al-Qur’an, kata amal 

ditemukan sebanyak 359 kali di dalam 31 surat, dan semuanya 

menunjukkan suatu perbuatan, baik perbuatan terpuji maupun perbuatan 

                                                     
155 Omar Aidit Ghazali, Reading in the Consept and Metodology of Islamic Economics, 

(Pelanduk, Publicatons), 1989, Misbah Oreibi, Contribution of Islamic Thought to Modern 
Economics: Proceedings of Thr Economics, Seminar Held Jointly by al-Azhar University  and 
The International Institute of Inslamic Thought, Cairo, 1988/1409 (Cairo: International Institute 

of Islamic Though, 1977), 214. 
156 Imam Bukhari, Sahih Bukhari jilid 3 (Bairut: t.p. 2007), 78. 
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tercela. Sedangkan Tuhan, malaikat, jin, dan manusia sebagai pelakunya 

(a>mil). Akan tetapi, dari sekian penyebutan kata amal didominasi oleh 

manusia, yakni dari 359 kali penyebutan terdapat 351 adalah penyebutan 

kata manusia.
157

 Dengan demikian, bahwa penyebutan kata amal bisa juga 

bersifat umum. Dengan kata lain, bahwa obyek perbuatan itu menyebar 

luas dari berbagai aspek, baik dari aspek duniawi sampai ukhrawi.
158

  

Berbeda dengan kata al-kasb, dalam al-Qur’an disebutkan 

sebanyak 70 kali dalam 30 surat.  Kata al-kasb ini lebih mengarah kepada 

usaha untuk mendapatkan suatu keuntungan, dan semua pelaku adalah 

manusia. Akan tetapi kadangkala usaha itu malah sebaliknya (berakibat 

negatif).
159

 Sedangkan kata fi’l lebih umum dari pada kata amal dan kasb. 

Kata fi’l menunjukkan interpretatif perbuatan secara umum, baik secara 

terpuji maupun tercela, dilakukan dengan skill atau tidak, dilandasi oleh 

motif atau tidak. Kata fi’l ini pelakunya tidak sekedar manusia saja, tetapi 

termasuk Tuhan, malaikat, binatang dan benda, sekalipun yang dominan 

tetap manusia. Dalam al-Qur’an kata fi’l terdapat 97 kali penyebutan, dan 

terdapat 75 kali dari penyebutan itu dilakukan oleh manusia. Sementara 

kata al-sa’yu hanya disebut sebanyak 28 kali dalam 26 surat. Kata al-

                                                     
157 Ibrahi>m al-Abyari>, al-Mawsu>’ah al-Qur’a>niyyah, vol. VIII (Beirut: Mu’assalah Sijjil al-Arab,  

1984), 391. 
158

 S}ala>huddin Nami>q, al-Maba>di’ al-Iqtis}adiyyah fi> al-Isla>m (Kairo: Da>r al-Fikr al-Arabi, tt), 8. 
159

Ibrahi>m al-Abyari>, al-Mawsu>’ah..., 485 
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sha’n dalam al-Qur’an disebut 20 kali dalam 19 surat, dan kata al-nashr  

sebanyak 17 kali dalam 16 surat dalam al-Qur’an.
160

 

Secara implisit, unsur-unsur yang ada dalam entrepreneurship  

adalah sebagai berikut:  

a. Aktif, salah satu karakter seorang muslim adalah aktif, pekerja keras, 

dan memiliki etos kerja yang tinggi. Ada dan tidaknya kemiskinan dan 

ketimpangan sosial bukanlah urusan manusia, akan tetapi sepenuhnya 

urusan Tuhan. Pandangan sosial seperti ini dapat ditemukan dalam 

tradisi teologi umat mana saja, termasuk di dalamnya umat Islam. 

Dalam tubuh muslim, pandangan seperti ini seyokyanya dicarikan 

pembenaran yang dipahami secara terpotong melalui ayat al-Qur’an 

sebagai berikut: 

                  

                         

                          

 

Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami 

telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam 

kehidupan dunia, dan Kami telah meninggikan sebagian mereka 

atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka 

dapat mempergunakan sebagian yang lain. dan rahmat 

Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.
161

 
 

                                                     
160 Jalaluddin Rahmat, Konsep Pembuatan manusia Menurut Qur’an (Jakarta: Bulan Bintang, 

1992), 45. 
161

 al-Qur’an, 43 (al-Zukhruf): 32. Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya…, 798. 
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Ayat di atas memberikan pengertian, meskipun mengacu pada 

al-Qur’an, pandangan ini mengandung kelemahan yang mendasar, 

karena  dari pemahaman yang sifatnya tidak utuh, dan sekaligus 

mengandung pengingkaran yang sewenang-wenang terhadap idealisme 

al-Qur’an agar manusia selalu aktif mengupayakan keadilan dalam 

kehidupan sosialnya. Bagi mereka yang bertanggung jawab atas 

perkembangan paham positivisme-religius162
 ini tidak pernah peduli 

memahami struktur ayat-ayat dalam al-Qur’an, mana bagian yang 

berbicara tentang ‚das sein‛ (realitas yang ada, selalu fakta) dan mana 

yang berbicara tentang perihal ‚das sollen‛ (realitas ideal sebagai cita-

cita). Ayat ini hanya menjelaskan realitas yang menjadi tantangan 

ikhtiar kekhalifahan manusia. Sehingga pemahaman ajaran secara 

doktriner, seperti yang disebarkan di kalangan umat Islam selama ini, 

hanya cenderung meletakkan semua ayat sebagai acuan tentang ‚das 

sollen‛ (apa yang seharusnya)
163

 

Karena pada kenyataan yang ada (realitas kini) dipahami 

sebagai yang seharusnya ada, maka yang terjadi adalah merupakan 

stagnan sejarah. Prinsip aktivisme yang ditekankan oleh al-Qur’an 

kemudian ditukar balik dengan prinsip positivisme. Akibatnya ayat-

ayat al-Qur’an yang mendasarkan ikhtiyar mengubah nasib dan 

                                                     
162 Maksudnya  paham positivisme-religius adalah pada dasarnya tidak begitu peduli dengan soal 

kerja keras, kemiskinan atau pun ketimpangan sosial lainnya. Karena ada  dan tidaknya 

kemiskinan dan ketimpangan sosial bukanlah urusan manusia, akan tetapi sepenuhnya urusan 

Tuhan. 
163 Abdul Jalil, ‚Studi Spiritual Entrepreneurship (Studi Transformasi Spirituaitasl Pengusaha 

Kudus)‛ (Disertasi—UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2012) 
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memperbaiki kehidupan dilumpuhkan fungsinya. Untuk merubah 

kehidupan, manusia harus bekerja. Dalam Islam, kerja tidak hanya 

diartikan sebagai upaya memberi nafkah, baik bagi dirinya, keluarga, 

kerabat maupun orang lain, tetapi lebih dari itu kerja dalam Islam 

berdimensi ibadah. Sebagaimana dalam hadith Nabi Muhammad s.a.w 

berikut: 

َمُسْلِمٍَ كَُلِّ لطبرانى(ا)رواهََطلََبَُاْلَحلََلَِوَاجِبٌَعَلَى  
 

Sesungguhnya bekerja mencari rizki yang halal itu merupakan 

kewajiban setelah ibadah fardu.
164

 

 

)رواهَالطبرانى(مَاَأنَْ فَقََالرَجُلَُفَِِبَ يْتِوَِوَأىَْلِوَِوَوَلِدِهَِوَخَدََمِوَِفَ هُوََلوََُصَدَقَةٌَ  
 

Segala sesuatu yang diberikan oleh seseorang dalam rumah 

tangganya, keluarganya, anaknya dan pembantunya, baginya 

adalah sadaqah (HR. Thabrani)
165

 

 

Bahkan membuang duri dari jalan pun, yang dalam konteks 

duniawi dipahami sebagai upaya penyelamatan diri dan masyarakat 

dari kecelakaan, maka dalam ajaran Islam termasuk dalam kategori 

ibadah. Demikian pula seperti hal memberi minum kepada anjing yang 

kehausan, dimaknai sebagai ibadah.  

Kerja, jika dilihat dari dimensi dalam Islam adalah bermakna 

uhkrawi. Dengan kata lain, bahwa sekecil apapun perbuatan manusia 

baik positif maupun negatif akan mendapat balasan setimpal di akhirat 

kelak. Hal ini menunjukkan bahwa perbuatan manusia apa bentuknya 

                                                     
164

 Tabrani, Sunan Tabrani, jilid 2 (Beirut: Da>r al-Kutub, 2009), 102 
165

 Ibid., 133. 
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dan sekecil apapun kualitasnya memiliki nilai yang sangat penting di 

kemudian hari. 

Oleh karena itu, Islam tidak hanya sekedar menghargai, tetapi 

mengistimewakan kepada para pekerja keras. Sebagaimana firman 

Allah dalam al-Qur’an surat al-Taubah ayat 105): 

         

            

 

 

Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya 

serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan 

kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan 

yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu 

apa yang telah kamu kerjakan.
166

 

 

Sementara dalam h}adi>th Nabi juga menegaskan: 

 

عٌَسُئِلََالن بِ َصَل ىَاللهَعَلَبْوَِوَسَل مََعَنَْأفَْضَلَِالْكَسْبَِفَ قَالََبَ يَْ
)رواهَاحمد(َمَب ْرُوْرٌَوَعَمَلَُالر جُلَِبيَِدِهَِ  

 

Nabi ditanya tentang pekerjaan yang lebih utama. Kemudian 

Beliau bersabda: Jual beli yang dilakukan secara jujur dan 

pekerjaan hasil kerja kerasnya sendiri.
167

 

 

b. Produktif, secara teoretik terdapat banyak pengertian tentang 

produktivitas. Produktivitas diperoleh dengan memberi kebebasan 

kepada umat untuk memilih profesi masing-masing. Mereka 

dipersilahkan memilih sektor yang mereka sukai sesuai dengan bakat 

                                                     
166 al-Qur’an, 9 (al-Taubah): 105. Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya…, 298. 
167 Ahmad Ibn Hambal, Musnad Ahmad, vol. 33 (Kairo: Mua’assasah al-Risalah, 1999), 435. 
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dan keadaan lingkungan. Garis yang dibikin Islam sangat jelas. Dalam 

al-Qur’an Allah berfirman: 

               

Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya 

masing-masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang 

lebih benar jalanNya.
168

 

 

Menurut tafsir Departemen Agama, termasuk dalam pengertian 

‚shakilatih‛ (keadaan)  di sini adalah tabiat
169

 dan pengaruh alam 

sekitarnya. Dengan demikian dapat kiranya disimpulkan bahwa dalam 

konteks ini, Islam sangat menjunjung tinggi profesionalisme. 

Sebagaimana h}adi>th berikut: 

دَُمََلِمِيََْْشَيْأًَسَْممَنَْوَلىَمِنَْأمَْرَِالَُْ َاَصَلحَََنَْىُوََفَ وَلىَرَجُلًََوَىُوََيََِ
)رواهَالحاكم(َوْلَوَُوَرَسََُمِنْوَُفَ قَدَخَانََاللهََ  

 

Barang siapa melimpahkan satu persoalan kaum muslimin 

kepada seseorang (yang tidak profesional), sedang di sana 

masih ada yang lebih profesional, maka ia telah mengkhianati 

Allah dan Rasulnya.
170

 

  

c. Inovatif, karakteristik orang yang kreatif adalah selalu melihat segala 

sesuatu dengan cara berbeda dan baru, dan biasanya tidak dilihat oleh 

orang lain. Orang yang kreatif, pada umumnya mengetahui 

permasalahan dengan sangat baik dan disiplin, dan dapat 

                                                     
168

 al-Qur’an, 17 (al-Isra’): 84. Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya…, 437. 
169 Allah memerintahkan agar Muhammad s.a.w. menyampaikan kepada umatnya, bahwa tiap-

tiap orang itu bekerja menurut kemampuan sendiri-sendiri. Ada orang yang suka bersyukur 

kepada Allah setiap ia memperoleh nikmat pada-Nya, dan ada pula orang mengingkari nikmat 

yang telah diberikan Allah kepadanya; semuanya bekerja menurut tabiat, watak dan kecerdasan 

mereka masing-masing. 
170 Hadis Riwayat al-Hakim, dari Ibn Abbas. Ibn Taimiyah, al-Siyasah al-Shar’iyyah fi Islah al-
Ra’i wa al-Ra’iyah (Iskandariyah: Dar al-Iman, tt), 15. 
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melakukannya dengan cara menyimpang dari cara-cara tradisional. 

Proses kreativitas melibatkan ide-ide baru, berguna dan terduga, tetapi 

dapat diimplementasikan, setelah melalui tahap exploring, inventing 

dan choosing. Cara berfikir dan bertindak inilah yang akhirnya 

menjadikan seseorang inovatif. 

d. Kalkulatif, dalam dunia bisnis terdapat berbagai faktor sebagai realitas 

yang amat kompleks untuk mempengaruhi dan menentukan kegiatan 

bisnis. Seperti halnya faktor organisatoris manajerial, teknologis 

sampai politik sosial-kultural. Bisnis adalah sebuah aktivitas yang 

mengarah pada peningkatan nilai tambah melalui proses penyerahan 

jasa, perdagangan atau pengolahan barang. Bisnis merupakan aktivitas 

berupa jasa, dan industri guna memaksimalkan nilai keuntungan, yang 

di dalamnya mengandung risiko. Sebagai pengusaha muslim, segala 

risiko tersebut harus sudah masuk dalam kalkulasi bisnisnya dengan 

berprinsip pada firman Allah dalam al-Qur’an berikut: 

                      

                

 

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada 

Allah, sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.
171

 

 

                                                     
171

 al-Qur’an, 59  (al-Hasr): 18. Ibid.,  919 


